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ABSTRAK 
 
Thoyyibah, Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK Pertiwi II 
Gagaksipat Ngemplak Boyolali, Skripsi : Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, Juli 2017.  
Pembimbing : Hery Setiyatna, M.Pd 
Kata Kunci : Pendidikan Karakter dan Anak Usia Dini 
Masalah dalam penelitian adalah ada beberapa anak yang memiliki sifat 
tidak jujur, tidak disiplin, egois, tidak taggung jawab, tidak mandiri, tidak hormat 
dan santun. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui implementasi pendidikan karakter anak usia dini di TK Pertiwi II 
Gagaksipat Ngemplak Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
bertempat di TK Pertiwi II Gagaksipat Ngemplak Boyolali dilaksanakan pada 
bulan Februari-Mei 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah guru-guru TK 
Pertiwi II Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Informan dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah dan siswa TK Pertiwi II Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Data 
dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dandokumentasi. Data yang telah 
terkumpulkan diperiksa keabsahannya dengan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Dianalisis dengan teknik analisis interaktif yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : TK Pertiwi II Gagaksipat 
Ngemplak Boyolali sangat memperhatikan pendidikan karakter untuk anak. 
Implementasi pendidikan karakter anak usia dini (5-6 tahun) di TK Pertiwi II 
Gagaksipat dalam menerapkan pendidikan karakter menggunakan kegiatan 
pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, mulai peserta didik masuk 
gerbang dengan berjabat tangan serta mengucap salam kepada pendidik sampai 
penjemputan peserta didik oleh orang tua. Adapun jenis kegiatan dalam 
implementasi pendidikan karakternya yaitu upacara bendera, penyambutan 
kehadiran anak, penataan alat permainan di dalam kelas, cuci tangan, makan 
bersama, dan penjemputan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat 
ampuh dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia 
menjadi lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus 
dibangun dan dikembangkan agar dari proses pelaksanaannya menghasilkan 
generasi yang diharapkan. Demikian pula dengan pendidikan karakter anak 
usia dini agar kedepannya menjadi penerus bangsa yang baik. Maka, 
perbaikan sumber daya manusia yang cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak 
mulia terus diupayakan melalui proses pendidikan. 
Pedidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang 
peserta didik untuk lebih maju. Menurutpara ahli, ada beberapa pengertian 
yang mengupas tentang definisi pendidikan itu sendiri diantaranya menurut 
John Dewey, pendidikan adalah salah satu proses pembaharuan makna 
pengalaman. Sedangkan menurut H. Horne, pendidikan merupakan proses 
yang terjadi terus-menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk 
yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada 
Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar, intelektual, emosional, dan 
kemanusiaan dari manusia. 
Selama ini para guru sudah mengajarkan pendidikan karakter namun 
kebanyakan masih seputar teori dan konsep, belum sampai keranah 
metodologi dan aplikasinya dalam kehidupan. Idealnya, dalam setiap proses
1 
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pembelajaran mencakup aspek konsep (hakikat), teori (syariat), metode 
(tarikat), dan aplikasi (makrifat). Jika para guru sudah mengajarkan kurikulum 
secara komprehensif melalui konsep, teori, metodologi, dan aplikasi setiap 
mata pelajaran dimana pendidikan karakter sudah terimplementasikan di 
dalamnya, maka kebermaknaan yang diajarkannya akan lebih efektif dalam 
menunjangpendidikan karakter. Tanpa pijakan dan pemahaman tentang 
konsep, teori, serta metode  yang jelas dan komprehensif tentang pendidikan 
karakter, maka misi pendidikan karakter pada sekolah-sekolah akan menjadi 
sia-sia.  
Rencana strategi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2010-2014 
telah mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk seluruh jenjang 
pendidikan di Indonesia mulai tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
sampai Perguruan Tinggi (PT) dalam sistem pendidikan di Indonesia. 
Berkaitan dengan pelaksanaan rencana strategi pendidikan karakter di semua 
jenjang tersebut maka sangat diperlukan kerja keras semua pihak, terutama 
terhadap program-program yang memiliki kontribusi besar terhadap peradaban 
bangsa harus benar-benar dioptimalkan.Namun, penerapan pendidikan 
karakter di sekolah memerlukan pemahaman tentang konsep, teori, 
metodologi dan aplikasi yang relevan dalam pembentukan karakter (Character 
building) dan pendidikan karakter (character education). (Retno Listyarti, 
2012:2-4). 
Dalam implementasinya, pendidikan akhlak masih sama halnya dengan 
pendidikan moral. Walaupun beberapa lembaga pendidikan sudah menyatakan 
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berbasis moral dan akhlak, tetapi masih berbanding lurus dengan naiknya 
angka kriminalitas moral dikalangan anak sekolah.Sedangkan pendidikan 
karakter merupakan upaya pembimbingan perilaku peserta didik agar 
mengetahui, mencintai, dan melakukan kebaikan. Fokusnya pada tujuan-
tujuan etika melalui proses pendalaman apresiasi dan pembiasaan. Pendidikan 
karakter bukan sekedar mendidik benar dan salah, tetapi mencakup proses 
pembiasaan tentang perilaku yang baik sehingga siswa dapat 
memahamimerasakan, dan mau berperilaku baik sehingga terbentuklah tabiat 
yang baik.  
Proses pendidikan dengan bahasa sederhana adalah mengubah manusia 
menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Namun pada 
praktiknya lebih ditekankan pada aspek prestasi akademik, sehingga 
mengabaikan karakter peserta didik. Walaupun dalam teori sosiologi 
menyebutkan bahwa pembentukan karakter menjadi tugas utama keluarga, 
namun sekolahpun ikut bertanggung jawab terhadap kegagalan pembentukan 
karakter di kalangan peserta didiknya, karena proses pembudayaan menjadi 
tanggung jawab sekolah. 
Dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan diharapkan, 
proses pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki. Salah satu upaya 
perbaikan kualitas pendidikan adalah munculnya gagasan mengenai 
pentingnya pendidikan karakter dalam dunia pendidikan anak usia dini. 
Gagasan ini muncul karena proses pendidikan yang muncul selama ini 
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dilakukan belum sepenuhnya berhasil dalam membangun manusia yang 
berkarakter (Akhmad Muhamimin Azzet, 2004:9).  
Gagalnya tujuan mulia pendidikan menghasilkan peserta didik yang 
bobrok karakter seperti anak yang tidak jujur, tidak disiplin, egois, tidak 
tanggung jawab, tidak mandiri, tidak hormat dan santun. Kenyataan tersebut 
tentu saja membuat prihatin bagi kita semua. Oleh karena itu, upaya perbaikan 
harus segera dilakukan sejak anak usia dini. Salah satu upayanya adalah 
melalui pendidikan karakter. Upaya ini selain menjadi bagian dari proses 
pembentukan akhlak anak, juga diharapkan mampu menjadi pondasi utama 
dalam menyukseskan karakter anak dimasa mendatang.  
Pembangunan karakter  peserta didik penerus bangsa yang menjadi 
salah satu perhatian kuat pemerintah sepatutnya disambut baik dan 
dirumuskan langkah-langkah sistematik dan komprehensif untuk 
implementasinya dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter bukanlah 
kebijakan baru tentang pendidikan melainkan upaya mengembalikan 
penyelenggaraan pendidikan kepada esensi yang sesungguhnya, sebagaimana 
diamanatkan dalam Pasal 1 (1) UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas.Oleh 
karena itu pendidikan karakter harus dikembangkan dalam bingkai utuh 
Sistem Pendidikan Nasional dan dalam rangka mencapai Tujuan Utuh 
Pendidikan Nasional. 
Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari proses pendidikan, 
sehingga tidak ada dikotomi antara pendidikan akademik dan pendidikan 
karakter. Pendidikan karakter bukanlah merupakan ide yang baru.Sepanjang 
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sejarah diseluruh dunia, pendidikan telah memiliki dua tujuan utama untuk 
membantu para siswa menjadi pintar dan untuk membantu mereka menjadi 
baik.Para siswa memerlukan karakter bagi kedua hal tersebut.Para siswa 
memerlukan kekuatan dalam karakter, seperti etos kerja yang kuat, disiplin 
diri, dan ketekunan untuk sukses di sekolah dan di kehidupannya.Mereka 
memerlukan kekuatan karakter seperti rasa hormat dan tanggung jawab untuk 
memiliki hubungan dan kehidupan antar pribadi yang positif dalam 
masyarakat (Thomas Lickona, 2012:5). 
Pendidikan karakter sesungguhnya sudah tercermin dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
berbunyi, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga neraga yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, karakter 
penting yang semestinya dibangun adalah agar peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.Sungguh inilah hal 
penting yang semestinya mendapatkan perhatian dalam pendidikan kita. 
Dengan demikian, kesadaran beriman dan bertakwa kepada Tuhan akan 
menjadi kekuatan yang bisa melawan apabila peserta didik terpengaruh untuk 
melakukan perbuatan yang terpuji. Apalagi hal ini semakin dikuatkan dengan 
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pengembangan karakter yang selanjutnya, yakni berakhlak mulia.Maka, 
semakin kukuhnya kepribadian dari anak didik berkarakter sebagaimana yang 
sangat diharapkan. 
Peserta didik berkarakter sebagaimana diharapkan tersebut baru 
dibangun dari karakter dasar, yakni beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia. Belum lagi jika ditambah karakter 
selanjutnya yang ada dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003, yakni sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Dalam rangka membangun karakter yang baik dalam diri peserta didik, 
lembaga pendidikan atau setiap sekolah semestinya menerapkan semacam 
“budaya sekolah” dalam rangka membiasakan karakter yang akan dibentuk. 
Budaya sekolah dalam pembentukan karakter ini harus terus-menerus 
dibangun dan dilakukan oleh semua yang terlibat dalam proses pendidikan di 
sekolah. Lebih pentingnya lagi, dalam hal ini adalah agar para pendidik 
hendaknya dapat menjadi suri teladan dalam mengembangkan karakter. 
Sungguh sebagus apapun karakter yang dibangun dalam lembaga pendidikan 
apabila tidak ada suri teladan dari para pendidiknya, akan sulit tercapai apa 
yang telah diharapkan.  
Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan yang menghasikan 
manusia bermartabat (berkarakter mulia), para peserta didik harus dibekali 
dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam pembinaan 
karakter peserta didik.Pendidikan seperti ini dapat memberi arah kepada para 
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peserta didik setelah menerima berbagai ilmu maupun pengetahuan dalam 
bidang studi masing-masing, sehingga mereka dapat mengamalkannya 
ditengah-tengah masyarakat dengan tetap berpatokan pada nilai-nilai 
kebenaran dan kebaikan yang muncul (Marzuki, 2015:89). 
Demikianlah diantara karakter yang semestinya dibangun dalam 
pendidikan kita.Ada dasarnya, pembentukan semua karakter tersebut dimulai 
dari fitrah sebagai anugerah yang luar biasa dari Tuhan yang Mahakuasa, yang 
kemudian membentuk jati diri dan perilaku. Disinilah sesungguhnya 
pendidikan dapat mengambil peran pentingnya dalam mengembangkan 
karakter yang baik pada diri peserta didik penerus bangsa. 
Ditengah-tengah problematika yang terjadi seperti anak yang tidak 
jujur, tidak disiplin, egois, tidak tanggung jawab, tidak mandiri, tidak hormat 
dan santun, TK Pertiwi II Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali 
mengimplementasikan pendidikan karakter bagi peserta didiknya dengan 
tujuan agar kelak menjadi penerus bangsa yang memiliki karakter baik. 
Implementasi pendidikan karakter tersebut antara lain fokus pada 
pengembangan karakter akhlakul karimah seperti, mencintai Tuhan dan segala 
ciptaan-Nya, kemandirian dan tanggung jawab, kejujuran, suka menolong, 
kerjasama, toleransi, sabar, menghargai waktu, bersikap adil, dan saling 
memaafkan. Selain itu di TK Pertiwi II Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali 
dalam implementasi pendidikan karakter berbeda dengan sekolah lainnya, 
karena sudah mengimplementasikan pendidikan karakter kepada peserta 
didiknya dengan membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 
8 
 
 
 
kemudian dilaksanakan dan diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari untuk 
mengetahui standar tingkat pencapaian perkembangan anak (wawancara, 18 
Februari 2017).  
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan pada topik sebelumnya, 
pendidikan saat ini lebih mengedepankan aspek kognitif tanpa memperhatikan 
pendidikan karakter.Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana implementasi pendidikan karakter yang dapat dilihat baik dari segi 
pengetahuan, respon, tindakan, dan sebagainya di TK Pertiwi II Gagaksipat, 
Ngemplak, Boyolali. 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan implementasi yang 
digunakan dalam pendidikan karakter di TKPertiwi II Gagaksipat, Ngemplak, 
Boyolali.Dengan harapan pendidikan karakter yang diberikan sejak dini dapat 
menjadi pondasi kuat pada anak mengenai pendidikan karakter secara benar 
dan dapat mengantisipasi penyimpangan karakter, selain itu agar kelak dapat 
menjadi penerus bangsa berkarakter baik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa masalah diantaranya: 
1. Ada beberapa anak yang memiliki sifat tidak jujur, tidak disiplin, egois, 
tidak tanggung jawab, tidak mandiri, tidak hormat dan santun. 
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C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut, agar 
permasalahan yang dibahas lebih terfokus maka penelitian ini dibatasi pada 
implementasi pendidikan karakter anak usia 5-6 tahun kelompok B1 di TK 
Pertiwi II Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali Tahun Ajaran 2016-2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian tersebut, 
maka penulis dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter anak usia dini di TK Pertiwi 
II Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian mempunyai 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan implementasi pendidikan karakter anak usia dini di TK 
Pertiwi II Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
berarti bagi perorangan atau institusi sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
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a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan terkait penerapan pendidikan karakter 
b. Sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengelola TK: untuk meningkatkan kualitas yang sudah dicapai. 
b. Bagi guru: untuk menambah wawasan dalam penerapan pendidikan 
karakter kepada peserta didik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Berbicara tentang karakter, maka perlu disimak apa yang ada 
dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Pasal 3, yang menyebutkan: “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa” Dalam UU ini secara jelas ada kata “karakter” 
(Sutarjo Adisusilo, 2012:76).  
Istilah “character” misalnya dalam “character building” 
mengandung multitafsir, sebab ketika ungkapan itu diucapkan Bung 
Karno maksudnya adalah watak bangsa harus dibangun, tetapi ketika 
diucapkan oleh Ki Hajar Dewantara, ungkapan itu bermakna 
pendidikan watak untuk para siswa, yang meliputi “cipta, rasa, dan 
karsa”. Maka dari itu ada beberapa pendapat tentang apa itu karakter 
atau watak. Watak atau karakter berasal dari kata Yunani “charassein”, 
yang berarti batang atau alat untuk menggores, yang dikemudian hari 
dipahami sebagai stempel atau cap.Jadi  watak itu sebuah stempel atau 
cap, sifat-sifat yang melekat pada seseorang (S.M.Dumadi, 1955:11). 
11 
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Menurut Simon Phlips, dalam buku Refleksi Karakter Bangsa 
(2008:235), karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada 
suatu sistem yang melansi pemikiran, sikap, dan perilaku yang 
ditampilkan. Sementara itu, Koesoema A (2007:80) menyatakan 
bahwa karakter sama dengan kepribadian. Sedangkan Prof. Suyanto, 
Ph.D menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan 
berperilakuyang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat 
dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau 
perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika 
muncul tidak perlu dipikirkan lagi (Masnur Muslich, 2011:70). 
Karakter yang baik merupakan hal-hal yang kita inginkan bagi 
anak-anak kita. Seorang filsuf Yunani bernama Aristoteles 
mendefinisikan  karakter yang baik sebagai kehidupan dengan 
melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri 
seseorang dan orang lain (Thomas Lickona, 2012:81). 
Sedangkan istilah pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak 
tahun 1900-an. Thomas Lickona disebut-sebut sebagai pengusungnya, 
terutama ketika ia menulis buku yang berjudul The Return of 
Character Education, kemudian disusul buku berikutnya, yakni 
Educating for Character. How Our School Can Teach Respect and 
Responsibility. 
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Menurut Lickona, pendidikan karakter mencakup tiga unsur 
pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mecintai 
kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the 
good). Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum 
dalam sederet sifat-sifat baik. Dengan demikian, pendidikan karakter 
adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia menuju 
standar-standar baku (Abdul Majid, 2011:11). 
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter menurut Lickona 
merupakan pendidikan yang mencakup tentang kebaikan untuk 
menuntun seseorang memiliki perilaku lebih baik. 
Senada dengan Lickona, Frye mendefinisikan pendidikan 
karakter sabagai, “A national movement creating school that foster 
ethical, responsible, and carinyoung people by modeling and teaching 
good character through an emphasis on universal values that we all 
share” (Frye, 2002:2). Sedangkan menurut Kemendiknas (2010:8) 
pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karekter luhur kepada peserta didik, 
sehingga mereka memiliki karakter itu, menerapkan, dan 
mempraktikkan dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai 
anggota masyarakat dan warga Negara (Agus Wibowo, 2013:13). 
Dengan demikian, pendidikan karakter dapat diartikan sebagai 
upaya sadar dan terencana dalam mengetahui kebenaran dan kebaikan, 
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mencintainya dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari (Suyadi, 
2013:6). 
Sementara itu, Alfie Kohn mengartikan pendidikan karakter 
kedalam arti luas dan arti sempit.Dalam arti yang luas, pendidikan 
karakter merupakan upaya yang mencakup hampir seluruh usaha 
sekolah di luar bidang akadmis terutama yang bertujuan untuk 
membantu anak didik tumbuh menjadi seseorang yang memiliki 
karakter yang baik.Sedangkan dalam makna yang sempit, pendidikan 
karakter diartikan sebagai suatu pelatihan moral yang merefleksikan 
nilai-nilai tertentu. 
Jadi pendidikan karakter adalah pendidikan yang bukan 
mengedepankan akademik peserta didik saja, tetapi juga nilai-nilai 
karakter yang dapat membantu menanamkan perilaku baik. 
Ratna Megawangi mengungkapkan bahwa pendidikan karakter 
merupakan suatu usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat 
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat memberikan kontribusi 
yang positif pada lingkungannya. Kemudian Fakry Gaffar mengartikan 
pendidikakan karakter sebagai sebuah proses transformasi nilai-nilai 
kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang 
sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. Pada 
pengertian tersebut ada tiga ide pokok (Muhammad Najib dkk, 
2016:62-63): 
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1) Pendidikakan karakter merupakan proses trasformasi nilai-nilai 
2) Nilai-nilai tersebut ditumbuhkembangkan dalam kepribadian 
3) Nilai-nilai tersebut menjadi satu dalam perilaku 
Berdasarkan deskripsi diatas, maka pendidikan karakter dapat 
diartikan sebagai usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh guru 
dalam menginternalisasikan nilai-nilai kebaikan pada diri peserta didik 
agar dapat berperilaku positif dalam menjalin hubungan dengan Tuhan, 
dirinya sendiri, orang lain, dan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. 
Ada empat jenis pendidikan karakter yang selama ini dikenal 
dan dilaksanakan dalam proses pendidikan, antara lain: 
1) Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil 
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
2) Pendidikan karakter berbasis lingkungan, merupakan penanaman 
nilai-nilai kebaikan melalui kegiatan konsersi lingkungan. 
3) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, misalnya berupa 
pendidikan Pancasila, budi pekerti, apresiasi sastra, serta 
keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa. 
4) Pendidikan karakter berbasis nilai religious, di mana pendidikan 
karakter dilaksanakan berdasarkan ajaran suatu agama. 
Menurut Saptono (2011:23), menyatakan bahwa pendidikan 
karakter adalah  upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik (good character) berdasarkan 
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kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang secara objektif baik bagi 
individu dan masyarakat. Kebajikan-kebajikan inti ini merujuk pada 
dua kebajikan fundamental dan sepuluh kebajikan esensial.Kebajikan 
fundamental yang dibutuhkan untuk membentuk karakter yang baik, 
yaitu rasa hormat (respect) dan tanggung jawab (responsibility).Kedua 
kebajikan itu merupakan nilai moral fundamental yang harus diajarkan 
dalam pendidikan karakter.sedangkan kebajikan esensial yang 
dibutuhkan untuk membentuk karakter yang baik. Kesepuluh 
kebijakan esensial tersebut antara lain kebijakan (wisdom), keadilan 
(justice), ketabahan (fortitude), pengendalian diri (self control), kasih 
(love), sikap positif (positive attitude), kerja keras (hard work), 
integritas (integrity), penuh syukur (gratitude), dan kerendahan hati 
(humility). 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini 
pendidikan karakter tidak akan efektif, demikian tulis Suyatno dalam 
waskitamandiribk.wordpress.com. Jadi yang diperlukan dalam 
pendidikan karakter tidak cukup dengan pengetahuan lantas melakukan 
tindakan yang sesuai dengan pengetahuannya saja. Hal ini karena 
pendidikan karakter terkait erat dengan nilai dan norma. Oleh karena 
itu harus melibatkan aspek perasaan. 
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Dalam pendidikan karakter, anak didik memang sengaja 
dibangun karakternya agar mempunyai niai-nilai kebaikan sekaligus 
memperbaikinya dalam kehidupan sehari-hari, baik kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan sekitar, 
bangsa, Negara, maupun hubungan internasional sebagai sesama 
penduduk dunia. 
Diantara karakter baik yang hendaknya dibangun dalam 
kepribadian peserta didik adalah bisa bertanggung jawab, jujur, dapat 
dipercaya, menepati janji, ramah, peduli kepada orang lain, percaya 
diri, pekerja keras, bersemangat, tekun, tak mudah putus asa, bisa 
berpikir rasional dan kritis, kreatif dan inovatif, dinamis, bersahaja, 
rendah hati, tidak sombong, sabar, cinta ilmu dan kebenaran, rela 
berkorban, hati-hati, bisa mengendalikan diri, tidak mudah terpengaruh 
informasi buruk, mempunyai inisiatif, setia, menghargai waktu, dan 
mampu bersikap adil (Akhmad Muhamimin Azzet, 2014:29). 
Dalam kaitan dengan pendidikan budaya dan karakter bangsa, 
kemendiknas memberi penegasan sebagai berikut: “Karakter adalah 
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari 
hasil internalisasi sebagai kebijakan yang diyakini digunakan sebagai 
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, 
berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat kepada orang lain. 
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Interaksi seseorang dengan orang lain membutuhkan karakter 
masyarakat dan karakter bangsa (Kasmadi, 2013:83). 
Oleh karena itu, pengembangan karakter bangsa hanya dapat 
dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang.Akan 
tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan sosial dan budaya 
tertentu, maka pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat 
dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. 
Artinya pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat 
dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan 
peserta didik dari lingkungan sosial, budaya, masyarakat, dan budaya 
bangsa. Lingkungan sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila, jadi 
pendidikan budaya dan karakter bangsa haruslah berdasarkan nilai-
nilai Pancasila. Dengan kata lain mendidik budaya dan karakter bangsa 
adalah mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik 
melalui pendidikan hati, otak, dan fisik.” (Sumber: Kemendiknas, 
Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum-2010). 
Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar 
dan mana yang salah kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan 
kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik 
paham, mampu merasakan, dan mau melakukannya. Dengan demikian, 
pendidikan karakter membawa misi yang sama dengan pendidikan 
akhlak atau pendidikan moral. Selanjutnya Frye (2002:3), menegaskan 
bahwa pendidikan karakter merupakan usaha yeng disengaja untuk 
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membantu seseorang memahami, menjaga, dan berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai karakter mulia (Marzuki, 2015:23). 
Menurut Buchori (2007), pendidikan karakter seharusnya 
membawa peserta didik ke pengenalan nilai-nilai kognitif, 
penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengalaman nilai 
secara nyata (Mansur Muslich, 2011:87).  
Dari beberapa pendapat yang mengemukakan tentang 
pendidikan karakter, dapat diketahui bahwa karakter tidak hanya fokus 
pada pengajaran perilaku yang benar dan salah, akan tetapi juga fokus 
pada penanaman kebiasaan, dan tujuan-tujuan etika. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah 
pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter 
luhur kepada peserta didik, sehingga mereka dapat menerapkan dan 
mempraktikkan dalam kehidupannya. 
 
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter memiliki tujuan yang sangat penting untuk 
menopang pembangunan karakter bangsa Indonesia pada umumnya 
dan keberhasilan pendidikan di sekolah pada khususnya (Marzuki, 
2015:43). 
Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari 
pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and 
smart.Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad Saw, juga 
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menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah 
untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good 
character).Rumusan tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah 
serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang baik. Tokoh 
pendidikan Barat yang mendunia seperti Klipatrid Lickona, Brooks 
dan Goble seakan menggemakan kembali gaung yang disuarakan 
Socrates dan Muhammad Saw. Bahwa moral akhlak atau karakter 
adalah tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan.Begitu juga 
dengan Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan 
mengatakan, “Intelligence plus character that is the true aim of 
education”.Kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar dari 
pendidikan (Abdul Majid, 2011:30). 
Jadi menurut Socrates tujuan pendidikan karakter adalah 
membuat seseorang memiliki karakter yang baik, dan cerdas dalam 
berkarakter. Bukan hanya memiliki karakter yang baik saja, akan tetapi 
cerdas menerapkan karakter baik tersebut dalam setiap melakukan 
perbuatan.  
Sedangkan menurut Doni Koesuma (2010: 130), menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan karakter yaitu: 
1) Untuk memahami dan menghayati nilai-nilai yang relevan bagi 
pertumbuhan dan penghargaan harkat dan martabat manusia yang 
tercermin dalam usaha dirinya untuk menjadi menusia yang 
sempurna. 
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2) Sebagai pembentuk pedoman perilaku, mengajarkan keteladanan 
bagi santri, dan menciptakan lingkungan kondusif dalam proses 
pertumbuhan berupa kenyamanan dan keamanan. 
3) Untuk kepentingan pertumbuhan individu secara integral, 
pendidikan seharusnya memiliki tujuan jangka panjang yang 
mendasarkan diri pada tanggapan kontekstual individu atau implus 
natural sosial yang diterimanya, sehingga dapat mempertajam visi 
hidup yang akan diraih lewat proses pembentukan jati diri terus-
menerus. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter menurut 
Doni Koesuma yaitu memahami dan menghayati nilai-nilai karakter 
yang ada, kemudian dari nilai-nilai karakter yang sudah dipahami dan 
dihayati tersebut dijadikan sebagai pedoman setiap melakukan 
perbuatan agar menjadi kebiasaan. 
Pendidikan karakter juga bertujuan meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 
secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 
kelulusan (Jamal Ma‟mur, 2012: 43). 
Jamal Ma‟mur menjelaskan bahwa tujuan pendidikan karakter 
adalah penanaman nilai dalam diri peserta didik dan pembaharuan tata 
kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan individu. 
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Tujuan lain dari implementasi pendidikan karakter dalam setting 
sekolah adalah sebagai berikut (Muhammad Najib dkk, 2016:68-71): 
1) Mengembangkan potensi nurani atau afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai karakter 
bangsa. 
2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang 
religious. 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa. 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 
5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi serta penuh 
kekuatan. 
Sementara itu, E. Mulyasa mengungkapkan bahwa pendidikan 
karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil 
pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter peserta didik 
secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi 
lulusan pada setiap satuan pendidikan. 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa, tujuan 
pendidikan karakter adalah membantu peserta didik untuk 
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mengembangkan potensi kebaikan dalam diri setiap peserta didik baik 
dalam masa sekolah atau pasca lulus sekolah sehingga terwujud dalam 
perilaku dan kebiasaan guna menjadi warga Negara yang baik dan 
manusia yang berakhlak mulia, serta membentuk peserta didik yang 
memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, memotivasi 
dan membiasakan peserta didik mewujudkan berbagai pengetahuan 
tentang kebaikan dan kecintaannya akan kebaikan ke dalam berbagai 
perilaku positif di lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. 
 
c. Strategi Pendidikan Karakter 
Penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai 
strategi pengintegrasian. Strategi yang dapat dilakukan adalah 
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dengan memberikan 
keteladanan atau contoh, kegiatan spontan, teguran, pengkondisian 
lingkungan, kegiatan rutin dan pengintegrasian dalam kegiatan yang 
diprogramkan dengan membuat perencanaan atas nilai-nilai yang akan 
diintegrasikan dalam kegiatan tertentu (Masnur Muslich, 2011: 175-
176). 
Dapat disimpulkan bahwa strategi pendidikan karakter menurut 
Masnur Muslich merupakan penggabungan antara perencanaan dengan 
program yang telah dibuat berdasarkan nilai-nilai karakter yang 
kemudian dilakukan setiap hari melalui kegiatan secara langsung. 
24 
 
 
  
Agar pendidikan karakter pada anak berhasil, maka pendidik 
maupun orang tua harus memilih strategi yang tepat pula (Agus 
Wibowo, 2012:85). 
Menurut Edi Waluyo (2007), pendidikan karakter terhadap anak 
hendaknya menjadikan mereka terbiasa untuk berperilaku baik, 
sehingga ketika seorang anak tidak melakukan kebiasaan baik itu, yang 
bersangkutan akan merasa bersalah. Dengan demikian kebiasaan baik 
sudah menjadi semacam instink yang secara otomatis akan membuat 
seorang anak merasa kurang nyaman bila tidak melakukan kebiasaan 
baik itu. Adapun strategi implementasi pendidikan karakter yang 
ditawarkan oleh Edi Waluyo diantaranya: 
1) Ciptakan suasana penuh dengan kasih sayang, mau menerima anak 
sebagaimana adanya, dan menghargai potensi yang dimilikinya. 
Selain itu juga harus memberikan rangsangan-rangsangan yang 
kaya untuk segala aspek perkembangan anak, baik secara kognitif, 
afektif, sosialemosional, moral, agama, dan psikomotorik. 
2) Berikan pengertian betapa pentingnya “cinta” dalam melakukan 
Sesutu, dan tanamkan pula bahwa melakuan sesuatu itu tidak 
semata-mata karena prinsip timbal balik. Tekankan nilai-nilai 
agama yang menjunjung tinggi cinta dan pengorbanan. 
3) Ajak anak merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Bantu 
anak berbuat sesuatu dengan harapan-harapan kita, tidak semata 
karena ingin dapat pujian atau menghindari hukuman. Ciptakan 
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hubungan dengan mesra agar anak peduli terhadap keinginan dan 
harapan-harapan kita. 
4) Ingatkan pentingnya rasa sayang antar anggota keluarga, yakni 
terhadap sesame. Berikan contoh perilaku dalam hal menolong dan 
peduli kepada orang lain. 
5) Gunakan metode pembiasaan. Misalnya kita mengajak anak untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan yang telah kita 
programkan. Diharapkan kegiatan yang sudah terprogram itu akan 
melekat pada diri anak, bahkan menjadi kebiasaan mereka sehari-
hari. Misalnya menolong teman yang kesusahan, menjenguk orang 
sakit, membuang sampan pada tempatnya, dan sebagainya.  
6) Membangun karakter anak hendaknya menjadikan mereka terbiasa 
untuk berperilaku baik. 
7) Kurangi jumlah mata pelajaran berbasis kognitif dalam kurikulum-
kurikulum pendidikan anak usia dini. Sebab pendidikan kognitif 
yang berlebihan justru akan memicu pada ketidakseimbangan 
bahkan bisa menghampat perkembangan anak. 
8) Setelah dikurangi beberapa pembelajaran kognitif, lantas 
tambahkan materi pendidikan karakter. 
Jadi menurut Edi Waluyo strategi pendidikan karakter dapat 
diimplementasi melalui beberapa cara, yaitu dengan membuat suasana 
penuh rasa sayang dan cinta kepada peserta didik, mengajarkan 
pembiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari, serta mengurangi 
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pembelajaran kognitif yang kemudian mengajarkan tentang pendidikan 
karakter. Karena pada dasarnya pendidikan karakter lebih 
dikedepankan supaya peserta didik memiliki perilaku baik dalam 
melakukan suatu perbuatan. 
Pendidikan karakter diimplementasikan dengan menginternalisa
sikan nilai-nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan kegiatan pembiasaan.Adapun tujuh strategi yang 
dapat dilakukan dalam implementasi pendidikan karakter melalui 
kegiatan pembalajaran yaitu (Muhammad Najib dkk, 2016:90-92): 
1) Tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai harus jelas dan 
konkret. 
2) Pendidikan karakter akan lebih efektif dan efisien jika dikerjakan 
tidak hanya untuk sekolah, melainkan harus ada kerjasama antara 
sekolah dengan orang tua peserta didik.  
3) Menyadarkan pada semua guru akan peran penting dan 
tanggungjawab dalam keberhasilan melaksanakan dan mencapai 
tujuan pendidikan karakter peserta didik. 
4) Kesadaran guru akan perlunya hidden curriculum dan merupakan 
instrument yang amat penting dalam mengembangkan karakter 
peserta didik. 
5) Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus menekankan pada 
daya kritis dan kreatif peserta didik, kemampuan kerjasama dan 
ketrampilan mengambil keputusan. 
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6) Kultur sekolah harus dimanfaatkan dalam pengembangan karakter 
peserta didik. 
7) Orang tua peserta didik juga memonitor dan mengontrol perilaku 
sehari-hari peserta didik di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Sementara itu, strategi implementasi pendidikan karakter 
melalui kegiatan pembiasaan dilakukan dengan melakukan upaya 
berikut ini: 
1) Pembiasaan rutin 
2) Pembiasaan spontan 
3) Pembiasaan keteladanan 
4) Pengkondisian  
Dapat disimpulkan bahwa strategi pendidikan karakter menurut 
Muhammad Najib dkk bisa diimplementasikan melalui kegiatan 
belajar mengajar, baik dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas 
maupun di luar kelas seperti kegiatan ekstrakulikuler.Kegiatan tersebut 
dilakukan melalui kegiatan pembiasaan kepada peserta didik. 
Jika perkembangan intelektual dan perkembangan moral adalah 
dua tujuan pendidikan karakter, berikut ini strategi praktis yang dapat 
mencapai kedua tujuan pendidikan karakter, diantaranya yaitu( 
Thomas Lickona, 2012:151-170): 
1) Sebutkan kebajikan yang dibutuhkan untuk menjadi siswa yang 
baik. Berikut adalah kebijakan karakter yang dipercaya dalam 
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program akademik yang kuat dan mengajarkan bahwa dia 
menantang siswa untuk bekerja pada: 
a. Tanggung jawab terhadap pekerjaannya 
b. Ketelitian 
c. Organisasi dan kerapian 
d. Ketepatan waktu 
e. Control diri dan kemauan 
f. Kejujuran 
g. Bekerja dengan tenang untuk menghormati orang lain 
h. Manajemen waktu 
i. Penuh persiapan 
j. Konsentrasi dan ketekunan 
k. Bersabar untuk sesuatu 
Salls mengatakan bahwa, “ruang kelas adalah tempat untuk 
belajar dan mempraktekkan semua kebiasaan”. 
2) Ajarkan pentingnya tujuan 
Mose Durst berpendapat bahwa pendidikan harus bertanya pada 
diri sendiri dan melibatkan para siswa dalam meminta pertanyaan 
tentang „hal-hal pertama.” Misalnya, untuk apa kita berbuat baik? 
3) Mengelola ruang kelas supaya karakter menjadi penting 
Guru bijak dalam membangun karakter melalui bidang akademik 
dengan cara mengelola kelas mereka yang mendorong tanggung 
jawab intelektual dan etika. Sebagai contoh menggunakan “janji 
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pada saat melakukan permainan” untuk mengajarkan etika dalam 
belajar. 
4) Mengajarkan persoalan kebenaran 
Intelektual penting itu adalah mengejar kebenaran yang 
menyatakan bahwa kebajikan termasuk sekelompok pendukung 
kebajikan intelektual.Keterbukaan untuk mempertimbangkan 
semua sis dari sebuah isu dalam mencari seluruh kebenaran, 
sebuah penghormatan terhadap bukti bahkan ketika bertentangan 
dengan prasangka kita, kesediaan untuk mengakui kesalahan, 
keinginan untuk terus belajar, dan kerendahan hati dalam 
menghadapi semua yang tidak diketahui. 
Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia 
dalam diri setiap siswa ada tiga tahapan strategi yang harus dilakukan 
diantaranya (Abdul Majid, 2011:112-113):  
1) Moral Knowing/Learning to know 
Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 
karakter.Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan ada penguasa 
pengetahuan tentang nilai-nilai.Siswa harus mampu membedakan 
nilai-nilai akhlak mulia dan tercela serta nilai-nilai universal, 
memahami secara logis dan rasional pentingnya akhlak mulia dan 
bahaya akhlak tercela dalam kehidupan, mengenal sosok Nabi 
Muhammad SAW sebagai figure teladan akhlak mulia melalui 
hadits-hadits dan sunahnya. 
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2) Moral Loving/Moral Feeling 
Belajar mencintai dan melayani orang lain. Belajar 
mencintai tanpa syarat.Tahapan ini dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak 
mulia.Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensi 
emosional siswa, hati atau jiwa, bukan lagi akal, rasio dan logika. 
Guru menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh kesadaran, 
keinginan, dan kebutuhan sehingga siswa mampu berkata pada 
dirinya sendiri, “Iya saya harus seperti itu…” untuk mencapai 
tahapan ini guru bisa memasukinya dengan kisah-kisah yang 
menyentuh hati. Melalui tahapan ini siswa diharapkan mampu 
menilai dirinya sendiri, semakin tahu kekurangan-kekurangannya. 
3) Moral Doing/learnig to do 
Inilah puncak keberasilan mata pelajaran akhlak, siswa 
mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia dalam perilakunya sehari-
hari.Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, penyayang, 
jujur, disiplin, cinta, kasih dan sayang, adil serta murah hati dan 
seterusnya.Selama perubahan akhlak ini belum terlihat dalam 
perilaku anak walaupun sedikit, selama itu pula kita memiliki 
setumpuk pertanyaan yang harus selalu dicari jawabannya.Contoh 
atau teladan adalah guru yang paling baik menanamkan nilai. Siapa 
kita dan apa yang kita berikan. Tindakan selanjutnya adalah 
pembiasaan dan pemotivasian. 
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Uraian diatas menunjukkan bahwa sekurang-kurangnya 
seorang guru harus mempunyai tiga kompetensi.Pertama, 
kompetensi pengetahuan, kedua kompetensi sikap atau nilai, dan 
ketiga kompetensi ketrampilan atau tindakan. 
Dapat disimpulkan bahwa strategi pendidikan karakter dapat 
diimplementasikan ketika proses  pembelajaran, baik di dalam maupun 
di luar kelas. Strategi pendidikan karakter dibentuk berdasarkan 
perencanaan dan program yang sudah dibuat berdasarkan nilai-nilai 
karakter yang kemudian dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari 
secara langsung. 
 
d. Metode Pendidikan Karakter 
Membangun karakter anak menjadi tanggungjawab bagi 
keluarga dan juga pihak sekolah.Semua itu tentu harus bermula dari 
semangat, visi, dan keteladanan yang dimunculkan dalam diri anak-
anak. Semua harus bergerak bersama dalam sebuah irama yang sama 
untuk membina karakter anak. Menurut Marzuki (2015: 112-124), ada 
beberapa metode dalam pembinaan karakter, diantaranya: 
1) Metode praktik dan tidak praktik 
Metode langsung berarti penyampaian pendidikan karakter 
(pendidikan akhlak) dilakukan secara praktik dengan memberikan 
materi-materi akhlak mulia dari sumbernya.Sementara itu, metode 
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tidak praktik maksudnya adalah penanaman karakter mulia dengan 
harapan dapat diambil hikmahnya oleh siswa. 
2) Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam semua 
mata pelajaran. 
Melalui mata pelajaran tersendiri, seperti pendidikan 
Agama. Sementara itu, terintegrasi ke dalam semua mata pelajaran 
artinya melalui semua mata pelajaran yang ada nilai-nilai karakter 
mulia dapat diintegrasikan dalam materi pelajaran atau melalui 
proses pembelajaran yang berlaku. 
3) Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, yaitu melalui 
pembiasaan-pembiasaan atau pengembangan diri. 
Maksudnya adalah pembinaan karakter siswa melalui 
semua  kegiatan di luar pembelajaran yang biasa disebut kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler yang terbentuk pembiasaan-pembiasaan 
nilai-nilai akhlak mulia yang ada di dalamnya, seperti melalui 
kegiatan IMTAQ, tadarus Al-Qur‟an, dan lain sebagainya. 
4) Melalui metode keteladanan (uswatun hasanah). 
Metode yang sangat efektif untuk pembinaan karakter 
siswa di sekolah adalah keteladanan.Keteladanan di sekolah 
diperankan oleh kepala sekolah, guru, dan karyawan 
sekolah.Keteladanan dirumah diperankan oleh orang tua.Sementara 
itu, keteladanan di masyarakat diperankan oleh para pemimin 
masyarakat dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi. 
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5) Metode nasihat-nasihat dan memberi perhatian 
Para guru dan orang tua harus selalu memberi nasihat-
nasihat dan perhatian khusus kepada para siswa atau anak mereka 
dalam rangka pembinaan karakter.cara ini juga membantu dalam 
memotivasi siswa untuk memiliki komitmen dengan aturan-aturan 
atau nilai-nilai akhlak mulia yang harus diterapkan.  
6) Metode reward dan punishment 
Metode reward adalah pemberian hadiah sebagai 
perangsang kepada siswa atau anak agar termotivasi berbuat baik 
atau berakhlak mulia., sedangkan metode punishment adalah 
pemberian sanksi sebagai efek jera bagi siswa atau anak agar tidk 
berani berbuat jahat (berakhlak buruk) atau melanggar peraturan 
yang berlaku.  
Jika metode-metode diatas dapat diterapkan secara bersamaan di 
sekolah dan didukung oleh pihak-pihak yang terkait, akan memberikan 
hasil yang optimal dalam pembinaan karakter siswa. Semua metode ini 
memiliki kelebihan dan kekurangan jika hanya diterapkan sendiri-
sendiri. Namun, jika bisa diterapkan secara bersamaan, akan dapat 
saling mengisi kekurangan satu sama lain. 
Sedangkan menurut AKH. Muwafik Saleh (2012: 12-17), 
metode pembinaan karakter diantaranya: 
1) Melalui keteladanan 
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Dari sekian banyak metode membangun dan menanamkan 
karakter, metode inilah yang paling kuat.Karena keteladanan 
memberikan gambaran secara nyata bagaimana seseorang harus 
bertindak.Keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk 
menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya sari sebuah 
perilaku.Mulailah tindakan-tindakan keteladanan dari hal-hal 
sepele, remeh, dan kecil. Karena tindakan-tindakan kecil akan 
membentuk sebuah puzzle tindakan yang tersusun dengan rapi 
dalam memori bawah sadar anak sehingga menjadi sebuah dasar 
bagi tindakan yang lebih besar lagi. Misalnya, mengajarkan pada 
anak merapikan sandal di rumah dengan posisi menghadap keluar 
untuk mengajarkan pada anak tentang kesiapan, kerapian, 
kedisiplinan dan sebagainya. 
2) Melalui simulasi praktik (experiential learning) 
Mel Siberman, mengatakan bahwa apa yang saya dengar, saya 
lupa. Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit, apa yang 
saya dengar, lihat da tanyakan atau diskusikan dengan beberapa 
teman lain, saya mulai paham. Apa yang saya dengar, lihat, 
diskusikan dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan 
ketrampilan. Oleh karena itu, membangun karakter dapat dilakukan 
dengan menggunakan simulasi praktik, melalui bermain peran 
(role play), demonstrasi sikap yaitu mengajak anak untuk 
mamainkan peran sebuah sikap dan karakter positif tertentu, 
35 
 
 
  
apakah dalam bentuk drama ataupun tindakan nyata yang 
berinteraksi pada sebuah sikap tertentu secara langsung. 
3) Menggunakan metode ikon dan afirmasi (menempel dan 
menggantung) 
Memperkenalkan sebuah sikap positif dapat pula dilakukan dengan 
memprovokasi semua jalur menuju otak kita khususnya dari apa 
yang kita lihat melalui tulisan atau gambar yang menjelaskan 
tentang sebuah sikap positif tertentu. Misalnya dengan tulisan 
afirmasi dan ikon-ikon positif yang ditempelkan atau digantungkan 
di tempat yang mudah untuk dilihat. Tulisan afirmasi itu bisa 
berupa kalimat positif yang bersifat motivatif. 
4) Menggunakan metode Repeat Power 
Yaitu dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat atau nilai 
positif yang ingin dibangun. Metode Repeat Power adala salah satu 
cara untuk mencapai sukses dengan menanamkan sebuah pesan 
positif pada pada diri kita secara terus menerus tentang apa yang 
ingin kita raih.  
Metode ini bisa dilakukan dengan cara mengulang-ulang nilai 
positif dalam sebuah yel-yel lembaga setiap atau sebelum memulai 
aktivitas (proses belajar mengajar atau sebelum memulai 
pekerjaan). 
5) Metode 99 Sifat Utama 
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Metode ini adalah melakukan penguatan komitmen nilai-nilai dan 
sikap positif dengan mendasarkan pada 99 Sifat Utama (Asma‟ul 
Husna) yaitu pada setiap harinya memilih salah satu sifat Allah 
(Asma‟ul Husna) secara bergantian kemudian menuliskan 
komitmen perilaku aplikatif yang sesuai dengan sifat tersebut akan 
dipraktikkan pada hari itu. Pada hari itu seorang pendidik kuatkan 
komitmen untuk mengaplikasikan dan menunjukkan sikap tersebut 
melalui tindakan-tindakan nyata sekecil dan sepele apapun. 
6) Melalui Penggunaan Metafora 
Yaitu denga menggunakan metode pengungkapan cerita yang 
diambil dari kisah-kisah nyatau ataupun kisah inspiratif lainnya 
yang disampaikan secara rutin kepada setiap orang dalam institusi 
tersebut (siswa, guru, karyawan dll) dan penyampaian motivasi 
inspiratif tersebut dapat pula selalu diikutsertakan pada setiap 
proses pembelajaran atau sesi penyampaian motivasi pagi sebelum 
memulai proses pembelajaran. 
Dalam bukunya Masnur Muslich (2011) menyatakan bahwa 
metode pembinaan karakter tersebut antara lain yaitu: 
1) Keteladanan atau contoh 
Kegiatan pemberian contoh atau teladan ini bisa dilakukan oleh 
pengawas sekolah, kepala sekolah, staf administrasi sekolah yang 
dapat dijadikan model bagi peserta didik. 
2) Kegiatan spontan 
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Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilaksanakan secara 
spontan saat itu juga.Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat 
guru mengatahui sikap atau tingkah laku peserta didik yang kurang 
baik, seperti meminta sesuatu dengan berteriak, mencoret dinding. 
3) Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk 
dan menginggatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik 
sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah laku mereka. 
4) Pengkondisian lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan penyediaan 
sarana fisik. Contohnya, penyediaan tempat sampah, jam dinding, 
slogan-slogan mengenai budi pekerti yang mudah dibaca oleh 
peserta didik, tata tertib sekolah. 
5) Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik 
secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini 
adalah berbaris masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, 
mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain, 
membersihkan kelas. 
Dari beberapa metode diatas dapat disimpulkan bahwa, metode-
metode tersebut dapat digunakan sebagai cara mengajarkan pendidikan 
karakter bagi anak usia dini dengan memilih salah satu atau beberapa 
metode. Akan tetapi lebih baik jika semua metode dapat dijalankan 
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secara bersamaan untuk mencapai suatu tujuan mengajarkan 
pendidikan karakter untuk anak usia dini. 
 
e. Nilai-nilai Karakter  
Berdasarkan konsep karakter mulia yang telah dijelaskan, 
berikut ini akan diidentifikasikan beberapa nilai-nilai karakter mulia 
yang sangat penting untuk dipahami dan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama bagi para siswa di sekolah. Adapun 
nilai-nilai pendidikan karakter secara umum yang perlu 
diinternalisasikan pada anak diantaranya dapat dijelaskan sebagai 
berikut (Marzuki, 2015:97) : 
1) Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dalam memeluk agama lain. 
2) Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, tindakan orang lain yang 
berbeda dengan dirinya. 
3) Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
4) Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
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5) Demokratis yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam 
menilai sama hak dan kewajiban drinya dan orang lain. 
6) Rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
7) Bersahabat atau komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain. 
8) Cintai damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
9) Peduli lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan disekitarnya, dan 
mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 
10) Peduli sosial yaitu sikap dan tidandakan yang selalu ingin memberi 
bantuan ada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
11) Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya ia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosia, 
dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
12) Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mungkin tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
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13) Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercayai dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
14) Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh dalam berbagai ketentuan dan peraturan. 
15) Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil berbeda dari produk yang sudah ada.  
Berbicara mengenai nilai atau sifat baik jumlahnya memang 
banyak. Untuk karakter dasar , sifat baiknya terdiri atas tiga nilai saja. 
Pertama tidak egois, kedua jujur, ketiga disiplin (Erie Sudewo, 2011: 
69-70). 
Kurikulum  2013 anak usia dini, nilai-nilai karakter berada pada 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang memiliki 
empat ranah, yaitu kompetensi sikap religus, sosial, pengetahuan dan 
ketrampilan sesuai tahap perkembangan anak usia dini. Kompetensi 
Dasar terdapat Indikator yang merupakan penanda tingkat pencapaian 
KD yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur. Berikut 
kompetensi dasar kurikulum 2013 yang berkaitan dengan nilai-nilai 
karakter anak usia dini. 
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Tabel 0.1. Ranah Perkembangan 
Ranah Perkembangan 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
KI-1. Menerima 
ajaranagama yang 
dianutnya 
 
1.1. Mempercayai adanya Tuhan melalui 
ciptaan-  Nya 
1.2. Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan 
KI-2.Memiliki 
perilaku hidup sehat, 
rasa ingin tahu, 
kreatif dan estetis, 
Percaya diri,disiplin,
 mandiri, peduli,ma
mpubekerja sama, 
mampu 
menyesuaikan diri, 
jujur, dan santun 
dalamberinteraksi 
dengan keluarga, 
guru,pengasuh, dan 
teman 
 
2.1. Memiliki  perilaku  yang mencerminkan 
hidup sehat 
2.2. Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap ingin tahu 
2.3.  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap kreatif 
2.4.  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap estetis 
2.5.  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap percaya diri 
2.6.  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap taat terhadap aturan sehari-
hari untuk melatih kedisiplinan 
2.7   Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap sabar (mau menunggu giliran, mau  
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
 mendengar ketika orang lain berbicara) 
untuk melatih kedisiplinan 
2.8.  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
kemandirian 
2.9.  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap peduli dan mau membantu jika 
diminta bantuannya 
2.10.Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap menghargai dan toleran kepada 
orang lain 
2.11.Memiliki perilaku yang dapat 
menyesuaikan diri 
2.12.Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap tanggung jawab 
2.13.Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap jujur 
2.14.Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap rendah hati dan santun kepada 
orang tua, pendidik, teman 
KI-3. Mengenali 
diri,keluarga, teman, 
pendidik dan/atau 
3.1. Mengenal kegiatan beribadah sehari- hari 
3.2. Mengenal perilaku baik sebagai cerminan 
akhlak mulia 
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pengasuh, 
lingkungansekitar, 
teknologi, seni, 
dan budaya di 
rumah, tempat 
bermain dansatuan 
PAUD dengan 
cara: mengamati 
dengan indra 
(melihat,mendengar, 
menghidu, merasa, 
meraba); menanya; 
mengumpulkan 
informasi; 
mengolah informasi/ 
mengasosiasikan, 
dan mengomunikasi
kanmelalui kegiatan 
bermain 
 
 
 
 
3.3. Mengenal anggota tubuh, fungsi, dan 
gerakannya untuk pengembangan motorik 
kasar dan motorik halus 
3.4.  Mengetahui cara hidup sehat 
3.5.  Mengetahui cara memecahkan masalah 
sehari-hari dan berperilaku kreatif 
3.6. Mengenal benda -benda disekitarnya 
(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, 
suara, tekstur, fungsi, dan ciri-ciri 
lainnya) 
3.7.  Mengenal lingkungan sosial (keluarga, 
teman, tempat tinggal, tempat ibadah,  
budaya, transportasi) 
3.8.  Mengenal lingkungan alam (hewan, 
tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan, 
dll) 
3.9.  Mengenal teknologi sederhana (peralatan 
rumah tangga, peralatan bermain, 
peralatan pertukangan, dll) 
3.10.Memahami bahasa reseptif  
(menyimak dan  membaca) 
3.11.Memahami bahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa secara verbal  
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
 dan nonverbal) 
3.12.Mengenal keaksaraan awal melalui 
bermain 
3.13.Mengenal emosi diri dan orang lain 
3.14.Mengenali kebutuhan, keinginan, dan 
minat diri 
3.15.Mengenal berbagai karya dan aktivitas 
seni 
KI-4. Menunjukkan 
yang diketahui, diras
akan,dibutuhkan, 
dan dipikirkan 
melalui bahasa, 
musik, gerakan, 
dan karya secara 
produktif dan 
kreatif,serta 
mencerminkan 
perilaku anak 
berakhlakmulia 
 
 
4.6.  Menyampaikan tentang apa dan 
bagaimana benda-benda disekitar yang 
dikenalnya (nama, warna, bentuk, 
ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri lainnya) melalui berbagai 
hasil karya 
4.7.  Menyajikan berbagai karyanya dalam 
bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, 
gerak tubuh, dll tentang lingkungan 
sosial (keluarga, teman, tempat tinggal,  
        tempat  ibadah, budaya, transportasi) 
4.8.  Menyajikan berbagai karyanya dalam 
bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, 
gerak tubuh, dll tentang lingkungan alam  
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
 (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, batu-
batuan, dll) 
4.9.  Menggunakan teknologi sederhana 
(peralatan rumah tangga, peralatan 
bermain, peralatan pertukangan, dll) 
untuk menyelesaikan tugas dan 
kegiatannya 
4.10.Menunjukkan kemampuan berbahasa 
reseptif (menyimak dan membaca) 
4.11.Menunjukkan kemampuan 
berbahasa ekspresif (mengungkapkan 
bahasa secara verbal dan nonverbal) 
4.12.Menunjukkan kemampuan keaksaraan 
awal dalam berbagai bentuk karya 
4.13.Menunjukkan reaksi emosi diri secara 
wajar 
4.14. Mengungkapkan kebutuhan, keinginan, 
dan minat diri dengan cara yang tepat 
4.15.Menunjukkan karya dan aktivitas seni 
dengan menggunakan berbagai media 
(Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014) 
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Dapat disimpulkan bahwa, nilai-nilai karakter yang diajarkan 
kepada peserta didik sesuai dengan fase perkembangan peserta didik. 
Karakter tersebut dapat berupa nilai agama, tanggungjawab, sopan 
santun, kerja keras, kreatif, pantang menyerah, kepemimpinan, dapat 
dipercaya, kerja sama, disiplin, mandiri, peduli sosial, peduli 
lingkungan dan lain sebagainya. 
 
f. Dasar-dasar Pendidikan Karakter 
Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar. 
Karakter merupakan mustika hidup yang membedakan manusia 
dengan binatang. Orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara 
individual mampu sosial ialah mereka yang memiliki akhlaq, moral, 
dan budi pekerti yang baik. Mengingat itu semua sangat penting 
diawali dari dunia pendidikan, mulai dari Sekolh Dasar (SD) dimana 
pendidikan dasar dimulai, bahkan dari usia dini (Makna dan urgensi 
pendidikan karakter, http://edukasi.kompasiana.com/2013/02/05). 
Mencetak anak yang berprestasi secara nalar memang tidak 
mudah, tetapi mencetak anak bermoral lebih sulit dilakukan, apalagi 
dengan perkembangan teknologi canggih yang semakin cepat dan 
pesat yang tentunya berdampak terhadap perkembangan anak.  
Pendidikan karakter telah menjadi banyak prihatin banyak 
pihak. Pemerintah misalnya, pemerintah telah mengagendakan 
pentingnya pendidikan karakter diterapkan di sekolah-sekolah dan 
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telah menjadi kebijakan Nasional yang dituangkan dalam peraturan 
perundang-undangan. Hampir semua sepakat bahwa krisis moral  yang 
melanda generasi bangsa ini diakibatkan telah melamahnya nilai-nilai 
moral bangsa dalam kehidupan masyarakat. Hal ini diduga kurangnya 
pendidikan karakter di sekolah. Pendidikan formal dewasa ini lebih 
dominan mengembangkan aspek kognitif saa dari pada karakter. 
Karakter tidak berfungsi dalam ruang hampa, tetapi berfungsi 
dalam ruang lingkungan sosial. sebuah lingkungan seringkali menindas 
kepedulian moral. Terkadang menciptakan keadaan yang membuat 
banyak orang merasa bodoh jika melakukan hal-hal moral (Thomas 
Lickona, 2013:88).  
Pendidikan karakter sangatlah penting karena karakter akan 
menunjukkan siapa kita sebenarnya, karakter akan menentukan 
bagaimana seseorang membuat keputusan, menentukan sikap, 
perkataan dan perbuatan seseorang. Berdasarkan dari beberapa sumber 
mengenai pentingnya pendidikan karakter diatas, sejatinya 
memberikan motivasi serta pencerahan bagi pemerintah, para pendidik, 
insan akademik serta stakeholder pendidikan pada umumnya untuk 
segera sadar dan bangkit berupaya mencari solusi agar pendidikan 
karakter dapat diimplementasikan di sekolah dan juga rumah 
(Amirullah Syarbini, 2012:21). 
Saatnya kita berupaya membangun karakter secara sungguh-
sungguh. Pendidikan harus kita fungsikan sebagaimana mestinya, 
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sebagai sarana terbaik untuk memicu kebangkitan dan menggerakkan 
zaman. Sekolah diseluruh penjuru negeri mesti bersama-sama 
menjadikan dirinya sekolah karakter sebagi tempat terbaik untuk 
menumbuh-kembangkan karakter. 
 
2.   Hakikat Anak Usia Dini 
a. Pengertian anak usia dini 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidian yang paling 
fundamental karena perkembangan anak dimasa selanjutnya akan 
sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang diberikan 
sejak usia dini. Awal kehidupan anak merupakan masa yang paling 
tepat dalam memberikan dorongan atau upaya pengembangan agar 
anak dapat berkembang secara optimal. Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 butir 14 
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. Masa anak usia dini adalah masa emas perkembangan anak 
dimana semua aspek perkembangan dapat dengan mudah distimulasi. 
Periode emas ini hanya berlangsung satu kali sepanjang rentang 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, pada masa usia dini perlu 
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dilakukan upaya pengembangan menyeluruh yang melibatkan aspek 
pengasuhan, kesehatan, pendidikan dan perlindungan (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini).  
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani 
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya (Yuliani Nurani Sujiono, 2012:6). Anak usai 
dini berada pada rentang usia 0-8 tahun (http:www.naeyc.org). Pada 
masa ini pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 
sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan 
hidup mereka (Berk, 1992:18). 
Menurut Dr. Helmawati (2015:45), manyatakan bahwa anak 
usia dini merupakan masa emas perkembangan. Pada masa itu terjadi 
lonjakan luar biasa pada perkembangan anak yang  tidak terjadi pada 
periode berikutnya. Untuk melejitnya potensi perkembangan tersebut, 
setiap anak membutuhkan asupan gizi yang seimbang, perlindungan 
kesehatan, asuhan penuh kasih sayang, dan rangsangan pendidikan 
yang sesuai dengan tahap perkembangan dan kemampuan masing-
masin anak. 
Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyani dan Barnawi 
(2014:32), anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 
6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam 
pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia 
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ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. 
Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar 
dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan 
manusia. Masa ini ditandai oleh beberapa periode penting yang 
fundamen dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir 
perkembangannya. 
Menurut J.Black (1995), usia dini itu dimulai sejak anak masih 
dalam kandungan atau sebelum dilahirkan (pranatal)sampai dengan 
usia 6 tahun. Sedangkan menurut Suryani (2007)usia dini adalah fase 
yang dimulai dari usia 0 tahun sampai anak berusia sekitar 6 tahun. 
Hal yang sama dikemukakan oleh Direktorat Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD, 2004), bahwa usia dini itu dimulai dari usia 0 sampai 6 
tahun. 
Menurut Santrock (2012), pada usia 2 tahun perkembangan otak 
anak mencapai sekitar 75 persen dari ukuran otak dewasa. Sementara 
pada usia 5 tahun perkembangan otak anak sudah menapai 90 persen 
dari ukuran otak orang dewasa. Santrock sampai pada kesimpulan 
bahwa pada usia dini inilah momen penting perkembangan otak, 
kecerdasan, dan kemampuan belajar anak yang signifikan. 
Sementara menurut William Sears (2004: 132-134), berdasarkan 
riset terbaru yang mempelajari saraf diketahui bahwa orang tua juga 
mempunyai pengaruh terhadap tingkat kecerdasan anak-anak 
mereka.Otak mengalami perkembangan yang sangat pesat tiga kali 
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lipat pada tahun pertama dan sepenuhnya sudah berkembang 
menjelang anak memasuki TK (Agus Wibowo, 2012:26). 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
usia dini itu dimulai ketika bayi berumur 0 tahun sampai 6 tahun yang 
berada pada tahap perkembangan awal masa kanak-kanak, yang 
memiliki karakteristik berpikir konkret, realism, sederhana, animism, 
sentrasi, dan memiliki daya majinasi yang kaya. Usia dini merupakan 
momen yang penting bagi tumbuh kembang anak yang sering disebut 
golden ega atau usia keemasan. 
 
b. Karakteristik anak usia dini 
Berada dalam pengendalian yang baik dalam dirinya secara fisik 
dan emosi, sebagian besar anak usia lima sampai enam tahun berada 
dalam fase yang cukup tenang dan semakin tinggi percaya dirinya dan 
rasa untuk mengendalikan dirinya. Dunia mereka berkembang diluar 
rumah, keluarga, sekolah, atau tempat penitipan anak. Oleh karena itu, 
keamanan anak dan pencegahan pada kecelakaan harus menjadi 
perhatian utama bagi para anggota keluarga dan pengasuh (Marotz, 
Cross, Rush, 2005) dalam bukunya K. Eileen Allen & Lynn R. Martz  
(2010:148).  
Menurut, Carolyn Meggitt ( 2012, 143-150), karakteristk anak 
usia dini adalah sebagai berikut: 
1) Perkembangan fisik motorik 
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Pada umumnya, anak-anak pada usia ini memiliki energi 
dan semangat. Mereka juga telah mengembangkan keseimbangan 
diri serta kemampuan mengkoordinasikan diri untuk bermacam-
macam aktivitas fisik termasuk bersepeda, berenang, lompat tali, 
atau bermain bola. Anak-anak pada kisaran usia ini cenderung 
memberi banyak penekanan dan perhatian pada perkembangan 
fisiknya. Berikut ini standar tingkat pencapaian perkembangan 
fisik motorik anak usia 5-6 tahun. 
Tabel 0.2. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 
5-6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
I. Fisik Motorik 
A. Motorik kasar 
a. Melakukan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan kelincahan 
b. Melakukan koordinasi gerakan mata-
kaki-tangan-kepala dalam menirukan 
tarian dan senam 
c. Melakukan permainan fisik dengan 
aturan 
d. Terampil menggunakan tangan kanan 
dan kiri 
e. Melakukan kegiatan kebersihan diri 
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Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
B. Motorik Halus 
 
 
 
 
 
 
 
a. Menggambar sesuai gagasannya 
b. Meniru bentuk 
c. Melakukan eksplorasi dengan 
d. berbagai media dan kegiatan 
e. Menggunakan alat tulis dan alat makan 
dengan benar 
f. Menggunting sesuai dengan pola 
g. Menempel gambar dengan tepat 
h. Mengekspresikan diri melalui gerakan 
menggambar secara rinci 
C. Kesehatan dan 
Keselamatan 
a. Berat badan sesuai dengan usia 
b. Tinggibadan sesuai standar usia 
c. Berat badan sesuai dengan standar tinggi 
badan 
d. Lingkar kepala sesuai tingkat usia 
e. Menutup hidung dan mulut (missal, 
ketika bersin dan batuk) 
f. Membersihkan dan membereskan tempat 
bermain 
g. Mengetahui situasi yang membahayakan 
diri 
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(Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014)\ 
2) Perkembangan kognitif 
Pada perkembangan ini, anak-anak usia dini telah mampu 
memikirkan solusi terhadap suatu masalah. Mereka dapat 
menggunakan berbagai macam pendekatan yang fleksibel untuk 
menyelesaikan tantangan-tantangan jangka panjang yang abstrak, 
seperti dapat mengenali nama sendiri ketika dituliskan maupun 
menulis nama sendiri, dapat melihat dari berbagai sudut pandang 
pada saat yang sama, misalnya konsep-konsep panjang, ukuran, 
jarak, waktu, volume, maupun kapasitas. Berikut ini standar  
tingkat pencapaian perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. 
Tabel 0.3. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 
5-6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
II. Kognitif 
A. Belajar dan 
Pemecahan 
Masalah  
 
 
a. Menunjukkan aktivitas yang brsifat 
eksploratif dan menyelidik (seperti: apa 
yang terjadi ketika air ditumpahkan) 
b. Memecahkan masalah sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara yang 
fleksibel dan diterima sosial 
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Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
 c. Menerapkan pengetahuan atau 
pengelaman dalam konteks yang baru 
d. menyelesaikan masalah (ide, gagasan,  
diluar kebiasaan) 
e. menyelesaikan masalah (ide, gagasan, di 
luar kebiasaan) 
f. Mengenal perbedaan berdasarkan 
ukuran: “lebih dari”; “kurang dari”; dan 
“paling/ter” 
Menunjukkan inisiatif dalam memilih 
tema permainan (seperti: “ayo kita 
bermain pura-pura seperti burung”) 
B. Berpikir Logis 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Menyusun perencanaan kegiatan yang 
akan dilakukan 
b. Mengenal sebab-akibat entang 
lingkungannya (angin bertiup 
menyebabkan dan bergerak, air dapat 
menyebabkan sesuatu menjadi basah) 
c. Mengklasifikasikan benda berdasarkan 
warna, bentuk, dan ukuran (3 variasi) 
d. Mengklasifikasikan benda yag lebih  
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Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
 banyak ke dalam kelompok yang sama  
e. atau kelompok yang sejenis, atau  
kelompok berpasangan yang lebih 
daridua variasi 
f. Mengenal pola ABCD-ABCD 
g. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran 
C.Berfikir 
Simbolik 
a. Menyebut lambing bilangan 1-10 
b. Menggunakan lambing bilangan untuk 
menghitung 
c. Mencocokkan bilangan dengan lambing 
bilangan 
d. Mengenal berbagai macam lambang 
huruf vocal dan konsonan 
e. Mempresentasikan berbagai macam 
benda dalam bentuk gambar atau tulisan 
(ada benda pensil yang diikuti tulisan 
dan gambar pensil) 
(Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014) 
3) Perkembangan komunikasi dan bahasa 
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Anak usia dini, perkembangan komunikasi dengan 
menggunakan bahasa tubuh, gerak tubuh, dan bahasa telah 
berkembang dengan sempurna. Perkembangan ini membuka jalan 
terhadap perkembangan literasi atau melek huruf (berbicara, 
mendengar, menulis, dan membaca).Selama tahun-tahun pertama 
sekolah, seorang anak mempelajari lebih banyak kosa kata dari 
sebelumnya. Mereka lebih mahir mengatur kata-kata denagn cara 
yang baru dan imajinatif. Mereka juga lebih familiar dengan bunyi 
bahasa, serta bagaimana mengkmbinasikan bunyi-bunyi yang 
berbeda menjadi kata-kata. Misalnya anak mencoba memahami arti 
kata-kata serta menggunakan kata sifat dan kata depan dalam 
percakapan, mempelajari bunyi dari huruf-huruf yang berbeda dari 
alphabet. Berikut standar tingkat pencapaian perkembangan bahasa 
anak usia 5-6 tahun. 
Tabel 0.4. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 
5-6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
III. Bahasa 
A. Memahami 
Bahasa 
 
 
a. Mengerti beberapa perintah secara 
bersamaan 
b. Mengulang kalimat yang lebih 
kompleks 
c. Memahami aturan dalam suuatu  
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Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
 permainan 
d.   Senang dan menghargai bacaan 
B. Mengungkapkan 
Bahasa 
 
a. Menjawab pertanyaan yang lebih 
kompleks 
b. Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi yang sama 
c. Berkomunikasi secara lisan, memiliki 
pembendaharaan kata, serta mengenal  
simbol-simbol untuk persiapan 
membaca, menulis, dan berhitung 
d. Menyusun kalimat sederhana dalam 
struktur lengkap (pokok kalimat-
predikat-keterangan) 
e. Memiliki lebih banyak kata-kata 
untukmengekspresikan ide kepda 
orang lain 
f. Melanjutkan sebagian cerita / 
dongeng yang telah diperdengarkan 
g. Menunjukkan pemahaman konsep-
konsep dalam buku cerita 
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Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
C. Keaksaraan 
 
 
 
 
 
 
a. Menyebutkan symbol-simbol huruf 
yang dikenal 
b. Mengenal suatu huruf awal dari nama  
c. benda-benda yang ada disekitarnya 
Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi atau huruf awal yang 
sama 
d. Memahami hubungan antara bunyi 
dan bentuk huruf 
(Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014) 
4) Perkembangan personal, emosional dan sosial 
Selama periode ini, seorang anak telah membentuk sebuah 
konsep diri yang stabil serta tidak terlalu banyak membutuhkan 
pujian atau tanggapan dari orang dewasa untuk merasa bangga atau 
kecewa.Mereka lebih banyak dipengaruhi anak-anak lain seumuran 
mereka atau oleh anggota keluarga yang lebih dewasa.Misalnya, 
suka berinteraksi dengan orang dewasa serta anak-anak lainnya, 
terus membentuk dan mempertahankan persahabatan dengan anak-
anak lain khususnya teman-teman sekolah, dapat bertanggung 
jawab, serta memahami aturan yang berlaku ditempat yang 
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berbeda. Berikut standar tingkat pencapaian perkembangan sosial 
emosional anak usia 5-6 tahun. 
Tabel 0.5. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 
5-6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
IV. Sosial-emosional 
A. Kesadaran Diri 
 
a. Memperlihatkan kemampuan diri 
untuk menyesuaikan dengan situasi 
b. Memperlihatkan kehati-hatian 
kepada orang yang belum dikenal 
(menumbuhkan kepercayaan pada 
orang dewasa yang tepat) 
c. Mengenal perasaan sendiri dan 
mengelolanya secara wajar 
(mengendalikan diri secara wajar) 
B. Rasa tanggungjawa
b untuk diri sendiri 
dan orang lain  
 
 
 
a. Tahu akan haknya 
b. Mentaati aturan kelas (kegiatan, 
aturan) 
c. Mengatur diri sendiri 
d. Bertanggungjawab atas perilakunya 
e. untuk kebaikan diri sendiri 
C. Perilaku Prososial 
 
a. Berman dengan teman sebaya 
Mengetahui perasaan temannya dan 
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Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
 menghargai hak/ pendapat/ karya 
orang lain 
b. Menggunakan cara yang diterima 
secara sosial dalam menyelesaikan  
c. masalah (menggunkan fikiran untuk 
menyelesaikan masalah) 
d. Bersikap kooperatif dengan teman 
e. Menunjukkan sikap toleran 
f. Mengekspresikan emosi yang sesuai 
dengan kondisi yang ada (senang-
sedih-antusias, dsb) 
Mengnal tata karma dan sopan 
santun sesuai dengan nilai sosial 
budaya setempat 
(Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014) 
5) Perkembangan moral dan spiritual 
Anak dalam periode ini mampu memahami aturan sosial 
dalam budayanya, sebagai contoh yaitu menyapa seseorang. Selain 
itu anak mampu membantu anak lain yang sedang ada masalah 
secara sepontan, serta anak mulai mengembangkan konsep yang 
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luas sepertiperihal pengampunan dan keadilan. Berikut standar  
tingkat pencapaian perkembangan nilai agama dan moral anak usia 
5-6 tahun: 
Tabel 0.6.Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-
6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun 
V. Nilai Agama dan 
Moral 
a. Mengenal agama yang dianut 
b. Mengerjakan ibadah 
c. Berperilaku jujur, penolong, sopan, 
hormat, sportif, dsb 
d. Menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan 
e. Mengetahui hari besar agama 
f. Menghormati (toleran) agama orang 
lain 
(Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014) 
Sedangkan menurut Allen dan Marotz (2010: 148-167), ciri-ciri 
anak usia dini antara lain: 
1) Pertumbuhan fisik  
Periode ini, pertumbuhan fisik anak berjalan lambat tetapi stabil 
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2) Perkembangan motorik anak 
Pada usia ini kekuatan otot anak semakin bertambah, anak 
memiliki pengendalian ketrampilin motorik halus dan kasar yang 
semakin baik, dan anak menyukai membuat karya seni. 
3) Perkembangan perseptual-kognitif 
Pada perkembangan perceptual konitif, anak memiliki rentang 
konsentrasi yang lebih panjang, memahami konsep-konsep, 
percaya pada sulap dan fantasi, serta masih terbatas dalam 
memahami kematian. 
4) Perkembangan berbicara dan bahasa 
Pada usia ini, anak lebih banyak berbicara dan bertany, suka 
dibacakan cerita dan mengarang cerita, dan anak juga mampu 
belajar lebih dari satu bahasa. 
5) Perkembangan sosial-personal 
Pada usia ini, emosi anak masih mudah berubah-ubah secara tiba-
tiba, anak sudah lebih mandiri dan tidak terlalu bergantung dengan 
orangtua karena jalinan pertemanan semakin luas, dan sudah dapat 
memahami perilaku baik dan buruk. 
 
c. Prinsip perkembangan anak usia dini 
Hurlock adalah salah satu pakar psikologi perkembangan anak 
paling terkemuka abad ini. Ia mengemukakan sepuluh prinsip-prinsip 
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perkembangan anak dalam buku (Suyadi dan Maulidya, 2013 : 48-50), 
sebagai berikut ini: 
1) Perkembangan berimplikasi pada perubahan, tetapi perubahan 
belum tentu termasuk dalam katagori perkembangan karena 
perkembangan adalah realisasi diri atau pencapaian kemampuan 
bawaan. 
2) Perkembangan awal lebih penting atau leih kritis daripada 
perkembangan selanjutnya karena perkembangan awal menjadi 
dasar bagi perkembangan berikutnya. Apabila perkembangan awal 
membahayakan penyesuaian pribadi dan sosial anak, maka 
perkembangan anak selanjutnya akan terganggu. Namun demikian, 
perkembangan awal (jika mampu mengetahuinya) dapat dirubah 
atau disesuaikan sebelum menjadi kebiasaan. 
3) Kematangan (sosial-emosional, mental, dan lain-lain) dapat 
dimaknai sebagai bagian dari perkembangan karena perkembangan 
timbul dari interaksi kematangan dan belajar. 
4) Pola perkembangan dapat diprediksikan, walau pola yang 
dipresiksikan tersebut dapat diperlambat atau dipercepat oleh 
kondisi lingkungan di masa pralahir dan pascalahir. 
5) Pola perkembangan mempunyai karakteristik tertentu yang dapat 
diprediksikan. Pola perkembangan yang terpenting diantaranya 
adalah adanya persamaan bentuk perkembangan bagi semua anak, 
perkembangan berlangsung dari tanggapan umum tentang 
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ketanggapan spesifik, perkembangan terjadi secara 
berkesinambungan berbagai bidang berkembang dengan kecepatan 
yang berbeda dan terdapat korelasi dalam perkembangan yang 
berlangsung. 
6) Terdapat perbedaan individu dalam perkembangan sebagian karena 
pengaruh bawaan dan sebagian yang lain karena kondisi 
lingkungan.  
7) Setiap perkembangan pasti melalui fase-fase tertentu secara 
periodik. 
8) Setiap periode perkembangan pasti ada haraan sosial untuk anak. 
Harapan sosial tersebut adalah tugas perkembangan yang 
memungkinkan para orang tua dan guru TK mengetahui pada usia 
berapa anak mampu menguasai berbagai polaperilaku yang 
diperlukan bagi penyesuaian sosial yang baik. 
9) Setiap bidang perkembangan mengandung kemungkinan bahaya, 
baik fisik maupun spikologis yang dapat mengubah pola 
perkembangan anak selanjutnya. 
10) Setiap periode perkembangan memiliki makna kebahagiaan yang 
bervariasi bagi anak. 
Sedangkan dalam bukunya (Mukhtar Latif, dkk, 2013 : 72-73) 
pada dasarnya prinsip perkembangan anak sebagai berikut: 
1) Anak akan belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya 
terpenuhi serta merasa aman dan nyaman dalam lingkungannya. 
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2) Anak belajar terus-menerus, dimulai dari membangun pemahaman 
tentang sesuatu, mengeksplorasi lingkungan, dan menemukan 
kembali suatu konsep. 
3) Anak belajar melalui interaksi sosial, baik dengan orang dewasa 
maupun dengan teman sebaya. 
4) Minat dan ketekunan anak akan memotivasi belajar anak. 
5) Perkembangan dan gaya belajar anak harus dipertimbangkan 
sebagai perbedaan individu. 
6) Anak belajar dari hal-hal sederhana sampai yang kompleks, dari 
yang konkret ke abstrak, dari yang berupa gerakan ke bahasa 
verbal, dan dari diri sendiri ke interaksi dengan orang lain.  
Dari prinsip-prinsip diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
menjadi seorang guru TK dan orang tua harus memahami prinsip-
prinsip tersebut agar mengetahui anak didik yang dihadapi sedang 
menempuh perkembangan pada prinsip tertentu.Pengetahuan tersebut 
bermanfaat untuk mengubah pola perkembangan anak yang kurang 
baik menjadi kebiasaan. Jika pola perkembangan tertentu telah lewat 
masanya, ia akan permanen dan tidak dapat dirubah lagi. 
 
2. Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini  
Implementasi nilai-nilai karakter diberikan melalui keteladanan, 
kegiatan terprogram, pembiasaan, dan pengulangan dalam kehidupan 
sehari-hari. Penanaman nilai karakter pada anak usia dini bukan hanya 
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sekedar mengharapkan kepatuhan, akan tetapi harus disadari dan diyakini 
oleh anak sehingga mereka merasa bahwa nilai tersebut memang benar 
dan bermanfaat untuk dirinya maupun lingkungannya. Implementasi 
pendidikan karakter dilakukan dalam tiga ranah, yaitu lembaga 
pendidikan, keluarga, dan masyarakat.Lembaga pendidikan menerapkan 
nilai-nilai pendidikan karakter dilakukan dengan kegiatan terprogram dan 
pembiasaan, seluruh komponen sekolah bertanggungjawab dalam 
penanaman karakter baik didalam maupun diluar kelas. 
Kemudian implementasi pendidikan karakter dalam keluarga 
berupa penegakan tata tertib dan budi pekerti yang luhur, penguatan 
perilaku berkarakter oleh orang tua, peningkatan keteladanan, pengajaran 
penggunaan bahasa yang baik dan benar, serta komunikasi aktif antar 
anggota keluarga.Hendaknya orang tua mengetahui potensi dan karakter 
anak, agar dalam menghadapi anak dapat dilakukan sesuai dengan 
karakternya.Sedangkan implementasi pendidikan karakter pada 
masyarakat yaitu dengan perintisan kegiatan masyarakat dan penguatan 
karakter luhur dalam lingkungan masyarakat. 
Williams & Schnaps dalam Zubaedi (2011:15), mengatakan bahwa 
pendidikan karakter merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh para 
personel sekolah, bahkan dilakukan bersama orang tua dan anggota 
masyarakat untuk membantu anak-anak dan remaja agar memiliki sifat 
peduli, berpendirian, bertanggungjawab. 
68 
 
 
  
Implementasi pendidikan karakter Tim Direktorat Jendral 
Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal Kementrian 
Pendidikan Nasional (2012:7-11) bagi anak usia dini dapat dilakukan 
melalui tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan pendidikan karakter dikembangkan oleh Dirjen 
PAUDNI (2012:7), dengan memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Mengenal dan memahami anak seutuhnya sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan karkteristiknya, seperti anak sebagai peneliti 
ulang, aktif gerak, pantang menyerah bersahabat, terbuka, dan tak 
membedakan. 
2) Nilai-nilai pendidikan karakter diterapkan menyatu dengan 
kegiatan inti proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara: 
a. Memilih nilai-nilai karakter yang sesuai dengan tema dan judul 
kegiatan pembelajaran. 
b. Menentukan indikator perkembangan nilai-nilai karakter sesuai 
dengan tahapan perkembangan anak. 
c. Menentukan jenis dan tahapan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
Dirjen PAUDNI (2012:1-2), rencana pembelajaran merupakan 
gambaran kegiatan yang akan dilakukan dalam upaya mencapai 
tujuan pembelajaran lembaga. Didalam rencana pembelajaran 
termuat aktivitas secara keseluruhan sebelum kegiatan 
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sesungguhnya dilaksanakan.Rencana kegiatan yang disusun secara 
baik menjadi jaminan separuh kegiatan telah berhasil dilaksanakan. 
Sebaliknya bila pendidik gagal merencanakan sama halnya dengan 
merencanakan kegagalan. Rencana pembelajaran disusun dengan 
cara menjabarkan aspek-aspek perkembangan yang ada dalam 
Menu Pembelajaran Pencapaian Perkembangan pada Standar 
Nasional PAUD.  
Sedangkan menurut Muhammad Najib, dkk (2016:194-196) 
berpendapat bahwa perencanaan pendidikan karakter anak usia dini 
dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengakomodir keinginan dan kebutuhan wali murid 
berdasarkan hasil proses pengamatan lingkungan. Langkah ini 
dilakukan agar nantinya visi, misi, tujuan dan program  yang 
disusun sesuai dengan keinginan dan kebutuhan wali murid.  
2) Menyusun visi, misi, dan tujuan  yang fokus pada pembentukan 
karakter anak usia dini. Visi merupakan kondisi ideal yang 
hendak diraih, misi adalah langkah-langkah yang secara umum 
harus dilakukan oleh untuk meraih visi. Tujuan 
menggambarkan sasaran atau aspek yang hendak dicapai.  
3) Menetapkan nilai karakter yang hendak diinternalisasikan pada 
anak usia dini. Banyak nilai karakter yang dapat 
diinternalisasikan pada anak usia dini. Akan tetapi perlu 
memilih salah satu nilai karakter yang strategis, dimana 
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kepemilihan nilai karakter tersebut dapat memudahkan guru 
dalam menginternalisasikan nilai karakter lainnya.  
4) Menyusun program dan strategi pembentukan karakter anak 
usia dini yang mengarah pada pencapaian jaminan mutu 
lulusan. Program pembentukan karakter anak usia dini disusun 
sebagai bentuk ection plan untuk mencapai jaminan mutu 
lulusan. Pencapaian terhadap jaminan mutu lulusan akan 
mengarah pada pencapaian tujuan dan visi. Sedangkan strategi 
merupakan berbagai langkah yang digunakan untuk 
melaksanakan berbagai program yang telah disusun dalam 
pembentukan karakter anak usia dini. 
5) Menyususn instrument penilaian program pembentukan 
karakter anak usia dini yang mengarah pada pencapaian jamnan 
mutu lulusan. Instrument penilaian yang disusun memuat 
indicator ketercapaian karakter peserta didik sesuai dengan 
jaminan mutu lulusan. Dapat dikatakan kegiatan penilaian 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan program 
pembentukan karakter anak usia dini. 
 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan nilai-nilai karakter bagi anak usia dini dilakukan 
melalui kegiatan terprogram dan pembiasaan. 
1) Kegiatan terprogram antara lain: 
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a. Menggali pemahan anak tiap-tiap nilai karakter. kegiatan ini 
bisa dilakukan melalui bercerita. 
b. Membangun penghayatan anak dengan melibatkan emosinya 
untuk menyadari pentingnya menerapkan nilai karakter. 
c. Mengajak anak bersama-sama melakukan nilai-nilai karakter 
yang diceritakan. 
d. Ketercapaian tahapan peserta didik. Guru dapat memberikan 
pujian dan penguatan serta sentuhan kasih sayang terhadap apa 
yang direfleksikan anak.  
Secara sederhana, terprogram maksudnya yaitu kegiatan yang 
menjadi agenda dan dirancang dalam silabus pendidik, baik dalam 
jangka waktu pendek maupun panjang. 
2) Kegiatan pembiasaan dilakukan dengan: 
a. Kegiatan rutin lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, yaitu 
kegiatan yang dilakukan dilembaga PAUD secara terus-
menerus dan konsisiten setiap saat. Misalnya berbaris, berdo‟a 
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. 
b. Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilakukan secara 
langsung pada saat itu juga, biasanya dilakukan saat guru 
mengetahui adanya perbuatan yang tidak baik sehingga perlu 
dikoreksi dan pemberian apresiasi terhadap nilai karakter yang 
diterapkan oleh anak. Misalnya meminta tolong dengan baik, 
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menawarkan bantuan dengan baik, dan menjenguk teman yang 
sakit. 
c. Keteladanan, yaitu kegiatan yang dapat ditiru dan dijadikan 
panutan. Dalam hal ini guru menunjukkan perilaku kosisten 
dalam mewujudkan nilai karakter yang dapat diamati oleh anak 
dalam kegiatan sehari-haribaik didalam maupun diluar 
lembaga. Misalnya memungut sampah di lingkungan sekolah, 
sopan dalam bertutur kata.  
d. Pengkondisian, yaitu situasi dan kondisi lembaga PAUD 
sebagai pendukung kegiatan pendidikan karakter.  
e. Budaya lembaga, mencakup suasana kehidupan di lembaga 
PAUD yang mencerminkan komunikasi yang efektif dan 
produktif untuk mengarah pada perbuatan baik dan interaksi 
sesamanya dengan sopan santun, kebersamaan, penuh 
semangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran aktif, 
inovatif, kreativ, efektif dan menyenangkan. 
Selain cara tersebut, guru dapat menerapkan pendidikan 
karakter dengan melibatkan peran orang tua peserta didik melalui 
kegiatan parenting, seperti dengan menyampaikan nilai-nilai 
karakter kepada orang tua. 
Sedangkan menurut Muhammad Najib, dkk (2016:217) 
berpendapat bahwa pelaksanaan implementasi pendidikan karakter 
anak usia dini antara lain: 
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a. Mem-breakdown program pembentukan karakter anak usia dini 
pada struktur kurikulum TK. 
b. Mensosialisasikan program pembentukan karakter anak usia 
dini pada seluruh wali murid. 
c. Menentukan penanggungjawab atau tugas pelaksana pada 
berbagai program pembentukan karakter anak usia dini di TK. 
d. Menyusun jadwal pelaksanaan program pembentukan karakter 
anak usia dini selama satu tahun pelajaran. 
e. Menyusun dan melaksanakan SOP berbagai kegiatan pada 
program pembentukan karakter anak usia dini di TK. 
f. Memberikan kewenangan kepada penanggungjawab atau 
petugas pelaksana untuk melaksanakan berbagai program 
pembentukan karakter anak usia dini sesuai dengan SOP. 
g. Memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana pendidikan untuk 
melaksanakan program pembentukan karakter anak usia dini di 
TK. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu akan 
menempatkan peneliti tersebut pada posisi tertentu dari penelitian sebelumnya. 
Uraian ini akan menjelaskan tentang kedudukan atau posisi penelitian 
Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK Pertiwi II 
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Gagaksipat Ngemplak Boyolali. Ada beberapa penelitian yang akan dijasikan 
acuan guna penentuan kedudukan, antara lain: 
Skripsi hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa yang bernama Naeli 
Zuhdah tahun 2013 dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang berjudul 
Penerapan Pendidikan Karakter Dalam Sentra Imtaq di Kelompok Bermain 
Adh-Dhuha Gentan Baki Sukoharjo. Hasil penelitianya membahas tentang 
penerapan pendidikan karakter dalam sentra imtaq (iman dan 
taqwa).Relevensinya dalam penelitian yang dilakukan adalah sama-sama 
meneliti tentang bagaimana pendidikan karakter pada anak.Letak 
perbedaannya adalah pada bahasan yang diteliti. Penelitian Naeli Zuhdah 
fokus pada pendidikan karakter dalam sentra imtaq, sedangkan penelitian ini 
fokus pada implementasi pendidikan karakter anak usia dini di TK Pertiwi II 
Gagaksipat Ngemplak Boyolali. 
Skripsi hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa yang bernama Heru 
Wijanarko tahun 2013 dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
berjudul Pembelajaran Pendidikan Karakter di Raudhatul Athfal Al-Muayyad 
Windan Kartasura. Hasil penelitiannya membahas tentang pembelajaran 
pendidikan karakter. Relevensinya dalam penelitian yang dilakukan adalah 
sama-sama meneliti tentang bagaimana pendidikan karakter pada anak. Letak 
perbedaannya adalah pada bahasan yang diteliti. Penelitian Heru Wijanarko 
fokus pada pembelajaran pendidikan karakter, sedangkan penelitian ini fokus 
pada implementasi pendidikan karakter anak usia dini di TK Pertiwi II 
Gagaksipat Ngemplak Boyolali. 
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Skripsi hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa yang bernama 
Wachid Imroni tahun 2013 dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang 
berjudul Nilai-nilai Karakter Dalam Kisah/Cerita KI Ageng Serang 
Pandanaran. Hasil penelitiannya membahas tentang nilai-nilai 
karakter.relevensinya dalam penelitian yang dilakukan adalah sama-sama 
meneliti tentang bagaimana pendidikan karakter pada anak. Letak 
perbedaannya adalah pada bahasan yang diteliti. Penelitian Wachid Imroni 
fokus pada nilai-nilai karakter, sedangkan penelitian ini fokus pada 
implementasi pendidikan karakter anak usia dini di TK Pertiwi II Gagaksipat 
Ngemplak Boyolali 
Dari hasil penelitian diatas, belum menemukan penelitian tentang 
“Implementasi Pendidikan Karakter untuk anak usia dini di TK Pertiwi II 
Gagaksipat Ngemplak Boyolali”. Artinya penelitian yang dilakukan dapat 
dipertanggungjawabkan keotentikannya dari segi konten penulisan maupun 
hasil penelitian. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Nabi Muhammad SAW sebagai manusia sempurna yang pernah hidup 
di muka bumi telah memberikan contoh keteladanan bagaimana membangun 
sebuah pendidikan karakter.Karakter memberikan gambaran tentang jati diri 
seseorang sebagai penanda, penciri sekaligus pembeda. Dengan pendidikan, 
manusia ditanam dan masa depan dibangun. Artinya, baik-buruknya seseorang 
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ditentukan oleh kualitas pendidikan yang tidak dapat lepas pula dari peran 
orang tua, guru, dan lingkungan sekitar. 
Sekolah merupakan pendidikan kedua untuk anak setelah 
keluarga.Sekolah dibentuk menjadi lingkungan yang kondusif untuk anak 
karena setengah waktu anak dihabiskan di lingkungan sekolah. Meskipun 
sekolah menjadi urutan kedua dalam pendidikan anak, akan tetapi pendidikan 
di sekolah juga memegang peranan penting dalam membentuk jati diri setiap 
peserta didiknya. Bahkan kebanyakan anak mematuhi nasehat gurunya 
daripada orang tuanya.Maka dari itu, pendidikan di sekolah bukan hanya 
sekedar pendidikan asal-asalan.Sekolah menerapkan pendidikan karakter 
sebagai pembenahan kerusakan moralitas peserta didik.Pendidikan karakter 
adalah upaya dalam mendidik anak agar memahami, peduli, dan bertindak atas 
dasar nilai-nilai etis. 
Untuk mewujudkan peserta didik yang berkarakter mulia seperti yang 
disebutkan diatas diperlukan proses melalui implementasi. Implementasi 
adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang dan terperinci. 
Pokok permasalahan mengapa saya mengambil judul implementasi 
pendidikan karakter anak usia dini karena dari hasil pengamatan mengenai 
sikap dan sifat anak usia dini sekarang memiliki penanaman nilai-nilai 
karakter yang kurang baik seperti anak yang tidak jujur, tidak disiplin, egois, 
tidak tanggugjawab, tidak mandiri, tidak hormat dan santun. Tanda-tanda 
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tersebut disebabkan karena kurangnya pendidikan karakter dari orang tua, dan 
ketidak hati-hatian orang tua dalam memilih teman bermain. 
Maka dari itu, untuk menghindari tindakan karakter yang kurang baik 
tersebut sebagai pendidik di TK Pertiwi II Gagaksipat Ngemplak Boyolali 
melakukan berbagai implementasi pendidikan karakter.Diantaranya melalui 
pembiasaan, keteladanan, nasihat-nasihat, reward dan punishment. 
Strategi implementasi pendidikan karakter dapat diciptakan melalui 
suasana penuh kasih sayang dengan menerima peserta didik apa adanya, 
memberikan pengertian betapa pentingnya cinta dalam melakukan sesuatu, 
mengajak peserta didik merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan 
melakukan pengkondisian. 
Adapun metode yang dapat digunakan sebagai implementasi 
pendidikan karakter bisa dilakukan melalui metode pembiasaan, keteladanan, 
nasihat-nasihat, memberikan perhatian, reward dan punishmen. 
Setelah serangkaian tahapan proses implementasi dilalui, diharapkan 
peserta didik memiliki nilai-nilai karakter seperti jujur, religius, toleransi, 
disiplin, kreatif, mandiri, demokratis, rasa syukur atas nikmat Allah Swt, 
tanggung jawab, kerja keras, tekun serta cinta kasih, baik terhadap diri sendiri 
maupun sesama ciptaan Allah Swt, serta kepada Bangsa dan Negara.  
Berikut kerangka berpikir pendidikan karakter anak usia dini di 
lembaga pendidikan taman kanak-kanak Pertiwi II Gagaksipat: 
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Gambar 0.1 Kerangka Berpikir 
 Masalah moral 
 
 anak yang tidak jujur 
 tidak disiplin, egois 
 berbicara kotor dan kasar kesesama orang 
 tidak tanggugjawab 
 tidak mandiri 
 tidak hormat dan santun 
 
Pendidikan karakter anak usia dini 
Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Kegiatanterprogram Kegiatan pembiasaan 
Pendidik Peserta Didik       Sarana Prasarana Wali Murid Masyarakat 
Kendala dan Faktor Pendukung 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 
artinya penelitian ini didasarkan atas data-data yang dikumpulkan dari 
lapangan secara langsung.Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian 
kualitatif fenomenologi. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis 
yang digunakan untuk mengkaji suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 
manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-
metode alamiah ketika hasil penelitian diharapkan bukanlah generalisasi 
berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari 
fenomena yang diamati (Andi Prastowo, 2014:24). 
Sedangkan menurut Afifuddin (2012:88) fenomenologi dalam 
penelitian ini adalah pengalaman manusia melalui deskripsi dari orang ang 
menjadi partisipan penelitian, sehingga peneliti dapat memahami pengalaman 
hidup partisipan. Pendekatan ini lebih menikmati keadaan gejala sebagaimana 
apa adanya, membiarkan objek sebagai subjek, dan peneliti tidak terlalu dalam 
menafsirkan apa yang ada karena cara tersebut dipandang mempertinggi 
subjektivitas penelitian. 
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Tujuan pemilihan fenomenologi ialah untuk mengamati dan memahami 
perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam situasi tertentu, dalam hal ini 
yaitu mengenai penerapan pendidikan karakter untuk anak usia dini. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Pertiwi II Gagaksipat Ngemplak 
Boyolali. Pertimbangan memilih lokasi ini karena telah mengimplementasikan 
pendidikan karakter untuk anak usia dini dan adanya keterbukaan dari pihak 
sekolah, sehingga memudahkan dalam pengumpulan data.  
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2017 sampai 
dengan Mei 2017, dengan rincian sebagai berikut : 
No Bulan 
  Februari Maret April Mei 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Proposal        X         
2. Observasi 
awal 
        X      X X 
3. Persiapan   X X X            
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penelitian 
4. Pengumpulan 
data 
         X X X     
5. Analisis 
data 
         X X X X    
6. Penyusunan 
hasil ( IV) 
           X X X   
7. Penyelesaian
laporan      
hasil 
            X X X  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian adalah pelaku utama.Dalam hal ini pelaku utama 
adalah guru-guru TK Pertiwi II Gagaksipat Ngemplak Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
2. Informan 
 Informan adalah sumber yang dapat memberikan data 
tambahan.Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, staf 
karyawan, dan wali murid TK Pertiwi II Gagaksipat Ngemplak Boyolali 
Tahun Ajaran 2016/2017. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Secara lebih jelas, teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dapat dijelaskan di bawah ini: 
1. Observasi  
 Sutrisno Hadi (1987:136) menerangkan bahwa observasi 
merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu 
gejala yang tampak pada objek penelitian.Dengan demikian, pengamat 
betul-betul menyelami kehidupan objek pengamatan, bahkan tidak jarang 
pengamat kemudian mengambil bagian dalam kehidupan budaya mereka 
(bungin dalam Prastowo, 2010:40-41). Teknik observasi ini digunakan 
untuk mengetahui gambaran lengkap dan kegiatan yang dilaksanakan 
dalam penerapan pendidikan karakter untuk anak usia dini. 
 Pengamatan ini merupakan pengamatan partisipan.Pengamatan 
partisipan merupakan salah satu teknik pengamatan yang paling lazim 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Seperti diungkapkan oleh Bungin 
(2008:115-117), teknik pengamatan lain yang bisa digunakan dalam 
penelitian kualitatif, yakni pengamatan tidak berstruktur dan pengamatan 
kelompok tidak berstruktur. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 
responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap 
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muka.Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman 
wawancara atau dengan Tanya jawab secara langsung (Afifuddin, 2012: 
131). 
Wawancara dipilih sebagai teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini, dikarenakan melalui wawancara bagaimana proses 
penerapan pendidikan karakter untuk anak usia dini dapat terungkap. 
Sedangkan data-data yang akan dikumpulkan dengan teknik ini meliputi 
strategi apa saja yang diberikan dalam rangka pendidikan karakter, dan 
metode apa saja yang digunakan dalam penerapan pendidikakan karakter.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengambilan data dengan bahan 
yang berupa sumber tertulis maupun vidio.Dokumen digunakan dalam 
keperluan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, 
alami, serta relatif mudah didapat (Lexy J. Moloeng, 2012:216). 
Teknik ini merupakan langkah pengumpuan data tertulis yang 
mendukung penelitian, seperti buku, catatan, serta dokumentasi lainnya 
yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang penerapan 
pendidikan karakter anak usia dini di TK Pertiwi II Gagaksipat Ngemplak 
Boyolali. Sedangkan data yang akan dikumpulkan dengan metode ini 
meliputi foto-foto kegiatan sekolah, RPPH, foto-foto kolesi buku, visi dan 
misi sekolah. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji validitas data atau keabsahan data dalam penelitian, 
penulis menggunakan trianggulasi.Trianggulasi adalah teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik dan sumber data yang 
telah ada (Sugiyono, 2007:28). Adapun beberapa trianggulasi dalam penelitian 
kualitatif yaitu: 
1. Trianggulasi sumber yaitu teknik pengecekan kebenaran data dari sumber 
yang beragam yang masih ada kaitannya antara satu dengan yang lain. 
Misalnya menguji motivasi guru, pengujian, dan pengumpulan data 
diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan murid. 
2. Trianggulasi teknik yaitu penggunaan beragam teknik pada sumber yang 
sama. Misalnya mengungkap data tentang pengalaman ibu, pengumpulan 
dan pengujian data diperoleh dengan menggunakan wawancara, 
observasui, dan dokumentasi terhadap subyek yang sama. 
3. Trianggulasi waktu yaitu teknik pengecekan kebenaran data dengan 
wawancara, observasi, dan sebagainya dalam waktu dan situasi yang 
berbeda. Misalnya data yang diperoleh di pagi hari ada kemunkinan 
berbeda dengan data yang diperoleh di alam hari.  
4. Trianggulasi penyidik yaitu teknik pengecekan kebenaran data melalui 
pengamat lain. Misalnya ketika sedang meneliti akhlak siswa, peneliti 
dapat mengajak teman sesama peneliti untuk memberikan pandangan 
tentang akhlak siswa yang sama. 
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5. Trianggulasi teori yaitu teknik pengecekan kebenaran data dengan 
menggunakan beragam teori. 
Dalam metode trianggulasi ini penulis menggunakan dua cara yaitu 
trianggulasi teknik, berarti penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Kemudian selain itu penulis juga menggunakan trianggulasi sumber yaitu 
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama (Sugiyono, 2013:327). 
Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dilakukan perbandingan dan pengecekan untuk memastikan data-data yang 
diperoleh supaya tidak terjadi pertentangan data. Apabila terdapat perbedaan, 
maka diadakan penelusuran terkait perbedaan data yang diperoleh, kemudian 
dilakukan konfirmasi kepada informan dan sumber-sumber lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada teknik analisis 
data kualitatif dengan mengumpulkan data di lapangan yang dilakukan dengan 
redeksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data 
(Miles da Hurburmen, 1992: 16). Adapun teknik analisis data kualitatif 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
85 
79 
 
 
 
Pengumpulan data merupakan  bagian integral dari kegiatan 
analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan dokumentasi, wawancara, dan observasi. 
2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi darta kasar yang muncul 
dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Cerita apa yang 
berkembang, semua itu merupakan pilihan analisis yang menunjukkan 
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. 
3. Penyajian data 
Alur penting ketiga dari kegiatan analisis adalah penyajian 
data.Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang tergali 
atau terkumpul kemudian membentuk pola, tema, hubungan, persamaan, 
hal-hal yang sering muncul dan sebagainya.Dari data yang diperoleh, 
peneliti mencoba mengambil kesimpulan.Kesimpulan yang diperoleh 
dituangkan menjadi laporan penelitian yang tercakup dalam riwayat kasus 
(dokumen terkait).Hasil wawancara, dan observasi. 
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Gambar 0.2. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Proses analisi data akan dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis tahap pertama yaitu dengan 
reduksi data. Pada tahap ini data akan dipilih yang penting dan akan dibuang 
yang tidak dipakai. Setelah tahap pertama, data akan disajikan dalam berbagai 
bentuk dan dikelompokkan sehingga dapat ditemukan suatu struktur  dan 
keterkaitan antar data. Dengan langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan 
atau verifikasi.Yaitu penarikan kesimpulan dari semua data dan pengecekan 
keabsahan data. 
Pengumpulan 
data 
Data display 
 
Data 
Reduction 
Conclusion 
Drawing 
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  BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan 
1. Sejarah TK Pertiwi II Gagaksipat 
  Taman Kanak-kanak Pertiwi II yang beralamat di Desa Gagaksipat, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali merupakan Lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini yang mengajarkan nilai-nilai karakter pada 
anak usia dini. Taman Kanak-kanak Pertiwi II berdiri sejak tahun 1981 dan 
mendapat ijin Operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten Boyolali tahun 
1984. 
  Dengan didasari kepedulian, rasa tanggung jawab, serta dalam 
rangka menunjang program pemerintah dalam menangani anak usia dini, 
kami sebagai anggota masyarakat ikut serta dalam mempersiapkan generasi 
pintar  dan berakhlak mulia. Maka berdirilah Lembaga TK Pertiwi II 
Gagaksipat. Lewat Lembaga ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
pendidikan anak usia dini, serta dapat mencetak generasi muda yang 
“cerdas dan berkarakter” secara intelektual maupun akhlak keagamaan, 
sehingga nanti dapat berguna bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat, 
agama, bangsa dan Negara (Proposal Pendirian Sekolah TK Pertiwi II 
Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali Tahun 1998).  
2.Visi dan Misi 
  Pencapaian suatu tujuan memerlukan suatu perencanaan dan 
tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya, secara umum bisa dikatakan 
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bahwa visi dan misi adalah suatu konsep perencanaan yang disertai dengan 
tindakan sesuai apa yang direncanakan untuk mencapai tujuan. Taman 
Kanak-kanak Pertiwi II Gagaksipat memiliki visi sebagai berikut:(Brosur 
TK Pertiwi II Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali Tahun 2017/2018 ). 
a. Membentuk manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Menumbuhkan kepribadian yang berbudi luhur 
c. Mengembangkan jiwa anak yang mandiri, kreatif, dan inovatif.  
Setelah terbentuknya visi, tentu harus ada misi yang bertujuan 
untuk mencapai visi. Adapun misi TK Pertiwi II Gagaksipat adalah sebagai 
berikut: 
a. Meletakkan dasar-dasar keimanan dan ketuhanan 
b. Mengembangkan pribadi anak yang berakhlak mulia 
c. Mengembangkan bakat, minat, kemandirian, dan kreatifitas anak 
3. Struktur Organisasi 
  Suatu organisasi perlu mengalokasikan dan menugaskan kegiatan 
diantara para anggotanya agar tujuan dari organisasi dapat tercapai secara 
efisien. Adapun struktur organisasi TK Pertiwi II Gagaksipat adalah 
sebagai berikut: 
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Gambar 0.3 Struktur Organisasi TK Pertiwi II Gagaksipat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
                          = Garis koordiasi 
                          = Garis komando  
4. Perkembangan Sekolah 
  Lembaga Taman kanak-kanak Pertiwi II Gagaksipat telah resmi 
berdiri dan mendapat pehatian dari masyarakat.Perhatian tersebut berupa 
kepercayaan terhadap lembaga.Taman kanak-kanak Pertiwi II Gagaksipat 
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melalui perkembangannya memiliki peserta didik yang setabil setiap 
tahunnya, yaitu sekitar 17 sampai 20 peserta didik.Sebagai sarana promosi, 
pihak sekolah memasang pamflet dan memberikan brosur bagi calon wali 
murid. Selain itu pihak sekolah memberikan fasilitas yang memadai mulai 
dari pendidik yang lulusan S1, sarana dan prasarana yang menunjang, 
kebijakan yang luwes dan tidak mengekang wali murid, serta menyuguhkan 
berbagai program kegiatan yang mendukung implementasi pendidikan 
karakter kepada anak usia dini (Proposal Pendirian Sekolah TK Pertiwi II 
Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali Tahun 1998).  
  Adapun prestasi yang pernah diraih yaitu juara I guru berprestasi 
tingkat kecamatan tahun 2015, juara II guru berprestasi tingkat kabupaten 
tahun 2015, juara II lomba membentuk dengan plastisin tingkat kecamatan 
tahun 2013, juara I tari kreasi baru tingkat kabupaten tahun 2013, juara II 
lomba mendongeng gebyar PAUD tingkat kecamatan tahun 2015, juara I 
menghafal surat pendek tingkat kecamatan tahun 2014, juara II lomba tari 
kreasi tingkat kabupaten tahun 2014, juara III lomba puisi tingkat 
kecamatan tahun 2014, juara I lomba mendongeng bahasa jawa tingkat 
kecamatan tahun 2015, juara I lomba bermain sambil bernyanyi tingkat 
kecamatan tahun 2014. Dari berbagai prestasi yang diraih membuat 
masyarakat percaya terhadap kualitas TK Pertiwi II Gagaksipat (Brosur TK 
Pertiwi II Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali Tahun 2017/2018). 
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5.Perizinan  
  Surat izin operasional PAUD menandakan bahwa sekolah terdaftar 
sebagai sekolah PAUD resmi yang dapat dipertanggungjawabkan 
keberadaannya. Setelah yayasan terdaftar tahap selanjutnya yaitu 
mengajukan izin pendirian lembaga Pendidikan Anak Usia Dini. TK 
Pertiwi II Gagaksipat memiliki izin operasional dari Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali dengan nomor perizinan 
7471/103.29/DS/1998 pada tanggal 2 Nopember 1998 yang ditandatangani 
langsung oleh Akhmad Syukri, SH selaku kepala Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali (Proposal Pendirian Sekolah TK 
Pertiwi II Gagaksipat, Ngemplak, Boyolali Tahun 1998). 
6. Program Pembelajaran 
Program pembelajaran yang dirancang bertujuan untuk tercapainya 
pembelajaran sesuai dengan standar pendidikan anak usia dini, yaitu 
kurikukulm 2013 yang telah disusun dan disesuaikan dengan situasi TK 
Pertiwi II Gagaksipat. Metode pembelajaran masih menggunakan metode 
klasikal karena ruangan untuk pembelajaran sentra belum memungkinkan. 
Meskipun model pembelajaran belum sentra, akan tetapi setiap 
pembelajaran mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis bermain, 
yaitu bermain sensorimotor, bermain peran dan bermain kontruksi.  
TK Pertiwi II Gagaksipat juga memiliki program kegiatan di luar 
kelas sebagai kegiatan penunjang.Program tersebut yaitu program 
ekstrakurikuler dan program tambahan. Adapun program kegiatan 
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ekstrakurikuler antara lain, seni tari, seni lukis, kegiatan membaca AISEM, 
dan drumband yang bertujuan untuk menggali dan mengembangkan bakat 
dan minat anak. Sedangkan program tambahannya yaitu, taman gizi (makan 
bersama), outbond, outing class (kunjungan), perlombaan, karya wisata, 
pentas seni, iqro‟ dan hafalan doa-doa serta surat-surat pendek, manasik 
haji, bahasa inggris (Proposal Pendirian Sekolah TK Pertiwi II Gagaksipat, 
Ngemplak, Boyolali Tahun 1998). 
 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapat mengenai implementasi pendidikan 
karakter di TK Pertiwi II Gagaksipat adalah sebagai berikut:  
1. Kegiatan Implementasi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah pendidikan yang diusahakan dan 
direncanakan oleh pendidik dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
kepada diri peserta didik agar dapat berperilaku positif dalam menjalin 
hubungan dengan Tuhan, dirinya sendiri, orang lain, dan makhluk 
ciptaan Tuhan, berpikir religious, kreatif, nasionalis, dan produktif. 
Ibu Narmi mengemukakan bahwa implementasi pendidikan 
karakter di TK Pertiwi II Gagaksipat dilakukan melalui kegiatan 
pembiasaan yang dilakukan mulai penyambutan peserta didik sampai 
peserta didik pulang sekolah. Kegiatan pembiasaan di TK Pertiwi II 
Gagaksipat direncanakan dan dilaksanakan setiap hari meskipun 
kegiatannya tidak masuk dalam RPPH. Untuk jenis kegiatannya yaitu 
menyambut peserta didik dengan berjabat tangan dan mengucapkan 
salam supaya anak belajar menghormati orang lain; melakukan upacara 
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bendera setiap hari senin sebagai penanaman pendidikan karakter 
bangsa; penataan alat permainan di dalam kelas untuk melatih rasa 
tanggungjawab, kemandirian, dan menaati peraturan bermain; 
melakukan cuci tangan sebelum dan sesudah makan sebagi pembiasaan 
hidup sehat; makan bersama sebagai pembiasaan peserta didik untuk 
mandiri dan bertanggungjawab; serta penjemputan dengan tujuan agar 
peserta didik sabar menunggu jemputan, dan tepat waktu (wawancara, 
18 Februari 2017). 
Implementasi pendidikan karakter di TK Pertiwi II Gagaksipat 
dilakukan dengan membuat Standar Operasional Prosedur (SOP), 
berikut implementasinya (wawancara, 18 Maret 2017): 
1. Upacara bendera yang mengimplementasikan pendidikan karakter 
mandiri bagi peserta didik. Berikut penuturan Ibu Narmi: 
“Setiap hari senin disini selalu mengajarkan kepada anak-anak untuk 
melakukan upacara bendera mbak.. dengan tujuan agar anak belajar 
mencintai tanah air, disiplin, mandiri, dan tanggungjawab. Prosesnya 
bisa dilakukan dengan guru dan anak berbaris di halaman 5 menit 
sebelum upacara dimulai, memakai seragam yang telah ditentukan 
dari pihak sekolah. Sedangkan untuk penguatannya dengan 
memberikan pengertian kepada anak-anak untuk melakukan upacara 
denga tertib sebagai rasa penghormatan bagi para pahlawan yang 
sudah memperjuangkan tanah air kita”.  
 
2. Penyambutan kehadiran anak yang mengimplementasikan 
pendidikan karakter toleransi. Berikut penuturan Ibu Narmi: 
“Setiap pagi guru-guru disini selalu menyambut anak-anak di 
depan gerbang dengan berjabat tangan agar tidak ada jarak antara 
murid dengan guru. Prosesnya yaitu menyambut kehadiran anak 
selama 15 menit sebelum jam masuk, salaman dengan senyum dan 
sejajar dengan anak”. Untuk penguatannya itu dengan memberikan 
pengertian kepada anak-anak kalau masuk sekolah harus 
bersalaman dengan ibu guru dan teman-teman, karena sesama 
ciptaan Allah”.  
 
3. Penataanalat permainan di dalam kelas yang mengimplementasikan 
pendidikan karakter tanggungjawab dan mandiri. Berikut 
penuturan Ibu Narmi: 
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“Nah… disini kita sebagai pendidik mengajarkan kepada anak-
anak untuk merapikan mainan selesai bermain mbak, dengan 
tujuan lebih mandiri dan tanggungjawab. Prosesnya yaitu dengan 
anak mengambil mainan sesuai dengan keinginannya dan selesai 
main harus dikembalikan ditempat semula. Sedangkan 
penguatannya dengan memberikan pengertian kepada anak kalau 
selesai main dikembalikan lagi supaya besok bisa dipakai untuk 
bermain lagi”.  
 
4. Cuci tangan yang mengimplementasikan pendidikan karakter 
disiplin. Berikut penuturan Ibu Narmi: 
“Cuci tangan mengajarkan kepada anak-anak untuk selalu hidup 
sehat mbak. Prosesnya dengan menyiapkan peralatan cuci tangan 
seperti sabun dan serbet, anak-anak menunggu giliran sambil 
berbaris, mencuci tangan dengan aturan yang benar sesuai standar 
cuci tangan. Kalau untuk penguatanya ya dengan memberi 
pengertian kepada anak-anak untuk mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan dan melakukan kegiatan supaya tangan bersih tidak 
ada kuman yang membuat sakit perut”. 
 
5. Penjemputan yang mengimplementasikan pendidikan karakter 
mandiri. Berikut penuturan Ibu Narmi: 
“Ketika penjemputan ini kita mengajarkan kepada anak-anak untuk 
sabar menunggu dijemput orang tuanya dan tidak boleh menangis 
apabila terlambat dijemput. Prosesnya yaitu setelah selesai berdo‟a 
anak-anak mengcapkan salam dan terimakasih kepada ibu guru, 
anak-anak dipersilahkan pulang jika sudah dijemput orang tuanya, 
anak-anak dilatih pulang membawa tas sendiri. Kalau untuk 
penguatannya yaitu dengan memberikan pengertian kepada anak-
anak untuk sabar menunggu orang tuanya menemput dan tidak 
boleh menangis jika dijemput terlambat, karena anak hebat itu 
tidak boleh menangis”.  
 
2. Tujuan Pendidikan Karakter 
Menurut ibu Narmi selaku kepala TK Pertiwi II Gagaksipat, 
pendidikan karakter diterapkan kepada peserta didik bertujuan supaya 
berperilaku baik, seperti melakukan upacara bendera setiap hari senin 
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dengan tujuan menerapkan pendidikan karakter bangsa, mencuci 
tangan sebelum dan sesudah makan dengan tujuan agar peserta didik 
dapat menjaga kesehatan dan kebersihan, pendidik selalu menyambut 
peserta didik dengan tujuan agar dapat mengucap salam dan 
menghargai orang lain, memberekan alat permainan setelah selesai 
bermain dengan tujuan agar peserta didik dapat bertanggungjawab. 
Dengan cara-cara tersebut sebagi pendidik dapat mengajarkan 
pendidikan karakter agar kelak menjadi penerus bangsa yang baik 
(Wawancara, 18 Maret 2017). 
Selain tujuan yang dikemukakan ibu Narmi, Ibu Umi selaku guru 
kelas B1 juga menambahkan bahwa tujuan pendidikan karakter yaitu 
supaya anak memiliki kebiasaan baik yang melekat pada diri peserta 
didik (Wawancara, 18 Maret 2017).  
 
3. Kegiatan Pembiasaan 
Kegiatan pembiasaan lembaga merupakan kegiatan yang 
dilakukan di lembaga secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. 
Berdasarkan (observasi, 15Mei 2017) di lapangan, bentuk-bentuk 
pelaksanaan kegiatan pembiasaan di TK Pertiwi II Gagaksipat adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
96 
81 
 
 
 
Tabel 0.7 Kegiatan Pembiasaan TK Pertiwi II Gagaksipat 
No Bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan 
1. a. Bersalaman sambil mengucap salam dengan pendidik 
b. Berdoa ketika akan memulai pelajaran 
c. Berdoa ketika mau keluar rumah dan naik kendaraan 
d. Berdoa ketika masuk dan keluar toilet 
e. Berdoa sebelum dan sesudah makan 
f. Menghafalkan hadits-hadits 
g. Peserta didik dibiasakan mengucap terimakasih, permisi, 
tolong, maaf 
2. a. Melakukan cuci tangan sebelum dan sesudah makan 
b. Senam bersama setiap hari jumat 
c. Gosok gigi 
d. Toilet training 
3. a. Berbaris 
b. Upacara setiap hari senin 
c. Menyanyikan lagu kebangsaan saat upacara 
d. Bermain di halaman saat istirahat 
e. Memakai seragam sekolah 
f. Masuk kelas jam 08.00 
g. Pulang sekolah jam 11.00 
4. 
 
a. Memperingatkan peserta didik ketika tidak mengucap salam 
b. Memperingatkan peserta didik ketika belum bersalaman  
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No. Bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan 
 c. dengan pendidik 
d. Meminta maaf jika melakukan kesalahan 
e. Mengajak peserta didik untuk mengikuti lomba-lomba 
f. Memperingatkan peserta didik jika ada yang belum cuci 
tangan dan menyuruhnya untuk mencuci tangan sebelum 
makan 
g. Melerai peserta didik jika ada yang bertengkar 
Merayu peserta didik yang tidak mau masuk kedalam kelas 
dan tidak mau mengikuti pelajaran 
5. a. Merapikan peralatan main sesudah selesai main 
b. Melepas sepatu sendiri dan meletakkan di rak sepatu 
c. Membuang sampah setelah makan 
6. a. Tidak berkata keras dan kasar 
b. Berbicara dengan bahasa yang sopan dan tidak berteriak 
Bentuk-bentuk kegiatan pembiasaan dilakukan mulai dari anak 
masuk gerbang sampai penjemputan. Berikut penuturan Ibu Narmi 
(Wawancara, 15 Mei 2017) : 
“Kegiatan pembiasaan yang diterapkan disini itu diawali mulai 
dari anak masuk gerbang sampai penjemputan oleh orang tua. Jadi ini 
bisa dikatakan sebagai proses awal penerapan pendidikan karakter 
kepada anak-anak. Kalau proses pembiasaan di dalam kelas sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran ya dengan memberikan pengertian 
kepada anak-anak untuk duduk yang rapi dan tidak gaduh ketika 
berdoa. Terus untuk kegiatan pembiasaan seperti gosok gigi, upacara 
bendera, berbaris, cuci tangan, dan lainnya itu dengan memberikan 
pengertian kepada anak-anak selalu bersabar menunggu giliran. Jadi 
semua kegiatan pembiasaan tersebut mengajarkan kepada anak-anak 
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penerapan pendidikan karakter mandiri, disiplin, tanggungjawab, 
toleran, dan nilai-nilai karakter lainnya”. 
 
4. Kegiatan Keteladanan 
Keteladanan adalah kegiatan yang dapat ditiru dan dijadikan 
panutan.Seorang pendidik harus menunjukkan perilaku konsisten 
dalam mewujudkan nilai-nilai karakter yang dapat diamati oleh peserta 
didik sehari-hari baik di dalam maupun di luar lembaga. Berdasarkan 
hasil (observasi, 26 April2017) selama di TK Pertiwi II Gagaksipat, 
bentuk-bentuk keteladanan yang diterapkan kepada peserta didik 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 0.8 Kegiatan Keteladanan TK Pertiwi II Gagaksipat 
No Bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan keteladanan 
1. a. Pendidik berdoa bersama dengan peserta didik 
b. Pendidik mengajarkan sikap doa yang baik 
c. Pendidik mengatakan maaf, terimakasih, permisi, minta 
tolong  
2. a. Pendidik menyampaikan sesuatu dengan sopan dan tidak 
teriak 
b. Pendidik menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar  
3. a. Pendidik memberikan perhatian yang sama kepada peserta 
didik 
b. Pendidik menepati janji 
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No. Bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan keteladanan 
4. a. Pendidik melakukan senam bersama peserta didik 
b. Pendidik mendampingi peserta didik yang lomba 
c. Pendidik mengantar dan mengajarkan cara bercuci tangan 
yang benar kepada peserta didik 
Bentuk-bentuk kegiatan keteladanan dilakukan dengan harapan 
peserta didik dapat menirukan apa yang dicontohkan pendidik. Berikut 
penuturan Ibu Narmi (Wawancara, 15 Mei 2017) : 
“Disini kita sebagai pendidik bukan hanya memberikan pembiasaan 
kepada anak-anak tanpa memberikan contoh, jadi selama ini kita juga 
memberikan keteladanan supaya anak-anak dapat mencotoh apa yang 
sudah dilakukan oleh ibu gurunya. Karena dengan contoh anak-anak 
akan lebih paham menjalankan pembiasaan-pembiasaan yang 
diterapkan”. 
 
C. Interpretasi Data 
Berdasarkan fakta-fakta dari data yang diperoleh di lapangan, maka 
tahap selanjutnya akan menganalisis data yang sudah terkumpul dengan 
metode deskriptif kualitatif yang terperinci.  
Pendidikan karakter merupakan suatu pendidikan dasar yang 
sangat penting, maka dari itu menjadi suatu kewajiban bagi wali murid dan 
pendidik di suatu lembaga untuk memberikan pendidikan karakter sejak dini. 
Karena usia dini merupakan masa keemasan dimana semua aspek 
perkembangan peserta didik berkembang sangat pesat. 
Penerapan pendidikan karaakter di TK Pertiwi II Gagaksipat 
dilatarbelakangi oleh beberapa perilaku peserta didik yang yang memiliki sifat 
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tidak jujur, tidak disiplin, egois, tidak tanggung jawab, tidak mandiri, tidak 
hormat dan santun. 
Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa komponen 
yang dapat ditelaah, antara lain yaitu: 
1.Kegiatan Implementasi Pendidikan Karakter 
Implementasi pendidikan karakter di TK Pertiwi II Gagaksipat 
dirancang berdasarkan kurikulum 2013. Kegiatan pembiasaan yang 
dilakukan diantaranya yaitu menyambut peserta didik dengan berjabat 
tangan dan mengucapkan salam supaya anak belajar menghormati orang 
lain; melakukan upacara bendera setiap hari senin sebagai penanaman 
pendidikan karakter bangsa; penataan alat permainan di dalam kelas untuk 
melatih rasa tanggungjawab, kemandirian, dan menaati peraturan bermain; 
melakukan cuci tangan sebelum dan sesudah makan sebagi pembiasaan 
hidup sehat; makan bersama sebagai pembiasaan peserta didik untuk 
mandiri dan bertanggungjawab; serta penjemputan dengan tujuan agar 
peserta didik sabar menunggu jemputan, dan tepat waktu. 
Hal tersebut sesuai dengan Dirjen PAUDNI (2012:7), yang 
menyatakan bahwa penanaman karakter dirancang untuk mengenal dan 
memahami anak seutuhnya sesuai dengan tahapan perkembangan dan 
karkteristiknya, seperti anak sebagai peneliti ulang, aktif gerak, pantang 
menyerah bersahabat, terbuka, dan tak membedakan; dan nilai-nilai 
pendidikan karakter diterapkan menyatu dengan kegiatan inti proses belajar 
mengajar yang dilakukan dengan cara memilih nilai-nilai karakter yang 
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sesuai dengan tema dan judul kegiatan pembelajaran, menentukan indikator 
perkembangan nilai-nilai karakter sesuai dengan tahapan perkembangan 
anak serta menentukan jenis dan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Implementasi pendidikan karakter di TK Pertiwi II Gagaksipat 
dilakukan dengan membuat Standar Operasional Prosedur (SOP), berikut 
implementasinya: Upacara bendera yang mengimplementasikan pendidikan 
karakter mandiri bagi peserta didik, Penyambutan kehadiran anak yang 
mengimplementasikan pendidikan karakter toleransi, Penataan alat 
permainan di dalam kelas yang mengimplementasikan pendidikan karakter 
tanggungjawab dan mandiri, Cuci tangan yang mengimplementasikan 
pendidikan karakter disiplin, Penjemputan yang mengimplementasikan 
pendidikan karakter mandiri. 
Implementasi tersebut sesuai dengan Muhammad Najib, dkk 
(2016:217) berpendapat bahwa pelaksanaan implementasi pendidikan 
karakter anak usia dini dilakukan dengan mem-breakdown program 
pembentukan karakter anak usia dini pada struktur kurikulum TK, 
mensosialisasikan program pembentukan karakter anak usia dini pada 
seluruh wali murid, menentukan penanggungjawab atau tugas pelaksana 
pada berbagai program pembentukan karakter anak usia dini di TK, 
menyusun jadwal pelaksanaan program pembentukan karakter anak usia 
dini selama satu tahun pelajaran, menyusun dan melaksanakan SOP 
berbagai kegiatan pada program pembentukan karakter anak usia dini di 
TK, dan memberikan kewenangan kepada penanggungjawab atau petugas 
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pelaksana untuk melaksanakan berbagai program pembentukan karakter 
anak usia dini sesuai dengan SOP. 
 
2.Tujuan Pendidikan Karakter 
Hasil wawancara dari informan diketahui bahwa tujuan pendidikan 
karakter untuk peserta didik di TK pertiwi II Gagaksipat supaya berperilaku 
baik, seperti melakukan upacara bendera setiap hari senin dengan tujuan 
menerapkan pendidikan karakter bangsa, mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan dengan tujuan agar peserta didik dapat menjaga kesehatan 
dan kebersihan, pendidik selalu menyambut peserta didik dengan tujuan agar 
dapat mengucap salam dan menghargai orang lain, memberekan alat 
permainan setelah selesai bermain dengan tujuan agar peserta didik dapat 
bertanggungjawab. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Marzuki (2015:43), bahwa 
tujuan pendidikan karakter adalah tujuan yang sangat penting untuk 
menopang pembangunan karakter bangsa Indonesia pada umumnya dan 
keberhasilan pendidikan di sekolah pada khususnya. 
Uraian diatas dapat kita ketahui bahwa pendidikan karakter 
merupakan pendidikan yang sangat penting bagi peserta didik dalam 
mengajarkan perilaku baik tanpa melanggar nilai-nilai karakter yang ada. 
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3.Kegiatan Pembiasaan 
Penerapan pendidikan karakter di TK Pertiwi II Gagaksipat 
dilakukan melalui kegiatan pembiasaan kepada peserta didik.Pihak sekolah 
menerapkannya melalui kegiatan-kegiatan mulai dari awal peserta didik 
masuk gerbang sampai penjemputan oleh wali murid. Kegiatan-kegiatan 
tersebut antara lain, berjabat tangan dengan peserta didik serta mengucap 
salam, menanyakan kabar, melakukan doa sebelum dan sesudah melakukan 
susuatu, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, menghafalkan surat-
surat pendek dan hadits-hadits, menaruh sepatu di rak sepatu, dan lain 
sebagainya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Marzuki (2015: 112-124), bahwa 
melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, yaitu melalui pembiasaan-
pembiasaan atau pengembangan diri pembinaan karakter siswa melalui 
semua kegiatan di luar pembelajaran yang biasa disebut kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler yang terbentuk pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai akhlak 
mulia yang ada di dalamnya, seperti melalui kegiatan IMTAQ, tadarus Al-
Qur‟an, dan lain sebagainya. 
 
4. Kegiatan Keteladanan 
Dari hasil penelitian di TK Pertiwi II Gagaksipat dapat diketahui 
bahwa kegiatan keteladanan merupakan salah satu kegiatan yang diterapkan 
dalam pendidikan karakter. Keteladanan yang diterapkan oleh pendidik 
diantaranya yaitu, pendidik berdoa bersama dengan peserta didik, pendidik 
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mengajarkan sikap doa yang baik, pendidik mengatakan maaf, terimakasih, 
permisi, minta tolong, pendidik melakukan senam bersama, dan lain 
sebagainya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat AKH.Muwafik Saleh (2012: 12-
17), bahwa kegiatan keteladanan merupakan pembinaan karakter.Dari 
sekian banyak metode membangun dan menanamkan karakter, metode 
inilah yang paling kuat.Karena keteladanan memberikan gambaran secara 
nyata bagaimana seseorang harus bertindak.Keteladanan berarti kesediaan 
setiap orang untuk menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya sari 
sebuah perilaku.Mulailah tindakan-tindakan keteladanan dari hal-hal 
sepele, remeh, dan kecil. Karena tindakan-tindakan kecil akan membentuk 
sebuah puzzle tindakan yang tersusun dengan rapi dalam memori bawah 
sadar anak sehingga menjadi sebuah dasar bagi tindakan yang lebih besar 
lagi. Misalnya, mengajarkan pada anak merapikan sandal di rumah dengan 
posisi menghadap keluar untuk mengajarkan pada anak tentang kesiapan, 
kerapian, kedisiplinan dan sebagainya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dari uraian bab IV, dapat disimpulkan 
bahwa implementasi pendidikan karakter anak usia dini (5-6 tahun) di TK 
Pertiwi II Gagaksipat telah diterapkan pendidikan karakter sebagai berikut: 
Implementasi pendidikan karakter anak usia dini (5-6 tahun) di TK 
Pertiwi II Gagaksipat dalam menerapkan pendidikan karakter 
menggunakan kegiatan pembiasaan mulai anak masuk gerbang sampai 
penjemputan oleh wali murid. Adapun jenis kegiatannya antara lain 
penyambutan peserta didik dengan berjabat tangan dan mengucapkan 
salam supaya anak belajar menghormati orang lain; melakukan upacara 
bendera setiap hari senin sebagai penanaman pendidikan karakter bangsa; 
penataan alat permainan di dalam kelas untuk melatih rasa tanggungjawab, 
kemandirian, dan menaati peraturan bermain; melakukan cuci tangan 
sebelum dan sesudah makan sebagi pembiasaan hidup sehat; makan 
bersama sebagai pembiasaan peserta didik untuk mandiri dan 
bertanggungjawab; serta penjemputan dengan tujuan agar peserta didik 
sabar menunggu jemputan, dan tepat waktu. Kegiatan-kegiatan 
pembiasaan dilakukan dengan tujuan untuk membentuk karakter peserta 
didik menjadi pribadi yang lebih baik, karena masih ada beberapa anak 
yang memiliki sifat kurang baik seperti tidak jujur, tidak disiplin, egois, 
tidak tanggungjawab, tidak mandiri. Pada dasarnya implementasi 
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pendidikan karakter sangat berperan penting bagi anak usia dini. Karena 
dengan mengimplementasikan pendidikan karakter sejak dini memberikan 
pengaruh besar bagi karakter generasi muda kedepan untuk menjadi lebih 
baik.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi 
pendidikan karakter pada anak usia dini, ada beberapa saran yang 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak-pihak yang terlibat 
dalam penerapan pendidikan karakter di TK Pertiwi II Gagaksipat, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Bagi TK Pertiwi II Gagaksipat, implementasi pendidikan karakter 
sudah cukup baik. Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki 
dan ditingkatkan lagi, seperti meningkatkan perhatian pada peserta 
didik, meningkatkan pengetahuan pendidik akan pentingnya 
pendidikan karakter di jenjang Taman kanak-kanak. 
2. Semoga dalam mengimplementasikan pendididkan karakter kepada 
peserta didik ada kerjasama yang lebih baik lagi antara pendidik 
dan orang tua supaya dalam memberikan nilai-nilai karakter sesuai 
dengan apa yang sudah direncanakan dan dilaksanakan di sekolah.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 
A. Wawancara 
No. Tentang Pertanyaan Informan 
1. Kegiatan 
Pembiasaan    
Pendidikan 
Karakter 
Kegiatan pembiasaan apakah yang 
diimplementasikan dalam pendidikan 
karakter di TK Pertiwi II Gagaksipat? 
Kepala sekolah 
2. Tujuan 
Pendidikan 
Karakter 
Apa tujuan karakter yang diterapkan di 
TK Pertiwi II Gagaksipat? 
1. Kepala sekolah 
2. Guru  
3. Kegiatan 
Pembiasaan 
Kegiatan pembiasaan apa saja yang 
diterapkan di sekolah?  
Kepala sekolah 
4. Kegiatan 
Keteladanan 
Kegiatan keteladanan apa saja yang 
diterapkan di sekolah? 
Kepala sekolah 
 
B. Observasi 
No. Tentang Observasi  Informan 
1. Kegiatan 
Pembiasaan    
Pendidikan 
Karakter 
Kegiatan pembiasaan dalam 
implementasikan pendidikan karakter 
di TK Pertiwi II Gagaksipat 
1. Guru 
2. Siswa 
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2. Kegiatan 
Pembiasaan 
Kegiatan pembiasaan  1. Guru 
2. Siswa 
3. Kegiatan 
Keteladanan 
Kegiatan keteladanan  1. Guru 
2. Siswa  
 
C. Dokumentasi  
No. Tentang Dokumen Informan 
1. Semua 
dokumen 
yang 
diperlukan 
1. RPPH 
2. Foto pelaksanaan pendidikan 
karakter  
3. Standar Operasional Prosedur 
(SOP) 
4. Brosur 
1. Kepala 
sekolah 
2. Guru  
3. Siswa  
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FIELD NOTE 
Catatan lapangan : No. 1 
Observasi  : Lokasi TK Pertiwi II Gagaksipat 
Waktu   : 26 April 2017, waktu 07.00 WIB 
Disusun jam  : 20.30 WIB 
Tempat  : Halaman TK Pertiwi II Gagaksipat 
Catatan Deskripsi  
Setiap pagi suasana jalan depan TK Pertiwi II Gagaksipat selalui ramai 
karena merupakan jalan raya yang banyak lalu lalang sepeda motor, truk, mobil 
dan lainnya. Setiba di depan gerbang, saya melihat para pendidik TK Pertiwi II 
Gagaksipat berdiri di dekat pintu masuk gerbang menyambut peserta didiknya 
yang datang. Ketika datang, para pendidik berjabat tangan kepada peserta 
didiknya sambil mengucapkan salam dan menanyakan kabar dengan wajah 
tersenyum. 
Setelah memasuki gerbang, terdengar riuh suara peserta didik yang 
bermain di halaman depan kelas. Halaman yang sangat luas dengan beberapa 
pohon mangga dan bunga-bunga serta pagar tembok yang mengelilingi seluruh 
halaman sekolah membuat peserta didik merasa bebas bermain dan aman.Ada 
yang bermain ayunan, bola dunia, jembatan, prosotan dan bahkan ada yang lari-
larian. 
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Terlihat ibu Narmi, ibu Umi, ibu Respati, san ibu Suprapti berdiri didekat 
pintu masuk gerbang menunggu peserta didik yang datang. Saya segera 
menghampiri beliau-beliau lalu berjabat tangan sambil mengucap salam. Lalu 
saya mendekati ibu Narmi dan bertanya, “Bu apakah penyambutan anak dilakukan 
setiap pagi?” Ibu Narmi menjawab, “iya mbk… untuk penyambutan anak-anak 
kita selalu berada didekat pintu gerbang menunggu anak-anak yang baru datang 
sambil menyapa, berjabat tangan dan mengucapkan salam.” Tak lama kemudian 
bel masukpun berbunyi dan semua peserta didik masuk ke kelas masing-masing 
dan ibu Respati menutup pintu gerbang. 
TK Pertiwi II Gagaksipat memiliki 6 ruangan, diantaranya yaitu 2 kelas 
B, 2 kelas A, 1 ruangan kepala sekolah dan guru, dan 1 aula untuk melakukan 
drum band. Selain itu ada juga dapur, dan toilet. Disetiap kelas ada foto Presiden 
dan wakil Presiden, gambar Garuda Pancasila, hasil karya peserta didik, media-
media pembelajaran, papan tulis, meja kursi, karpet, dan meja guru. 
Catatan Reflektif 
TK Pertiwi II Gagaksipat walaupun terletak dipinggir jalan raya tetap 
aman, karena dikelilingi dengan pagar tembok dan pintu gerbang. Setiap jam 
masuk pembelajaran dan jam istirahat pintu gerbang ditutup demi keamanan 
peserta didik. Setiap pagi pendidik menyambut kedatangan peserta didik di dekat 
pintu gerbang. 
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Catatan lapangan : No. 2 
Observasi  : Lokasi TK Pertiwi II Gagaksipat 
Waktu   : 15 Mei 2017, waktu 07.00 WIB 
Disusun jam  : 20.15 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas B1 TK Pertiwi II Gagaksipat 
Catatan Deskripsi  
Jumat, 26 Mei 2017 peneliti berkesempatan melakukan observasi di TK 
Pertiwi II Gagaksipat.Pukul 08.00 WIB terdengar bel masuk sekolah.Para 
pendidik dan peserta didik masuk ke kelas masing-masing.Peneliti diberi 
kesempatan utuk memasuki kelas B1.Setiba di dalam kelas para peserta didik 
duduk di karpet bersama Ibu Narmi dan Ibu Umi, kemudian Beliau menyuruh 
peserta didiknya untuk berdiri melakukan fisik motorik terlebih dahulu.Semua 
sangat berantusias melakukan gerakan fisik motorik bersama.Sesudah itu, Ibu 
Narmi dan Ibu Umi memberi kesempatan kepada peserta didiknya untuk 
beristirahat minum. Setelah itu Ibu Narmi meminta kepada peserta didik untuk 
bersikap rapi dan tertib dengan suara lembut tanpa berteriak untuk melakukan doa 
bersama sebelum melakukan pembelajaran yang dilanjut membaca surat-surat 
pendek serta hadits-hadits.   
 
 
   14 
108 
 
 
  
Catatan Reflektif 
Pendidik mengajarkan keteladanan bagi peserta didiknya dengan 
memberikan contoh langsung, yaitu melakukan fisik motorik bersama, melakukan 
doa bersama, dan berkata baik serta tidak berteriak kepada peserta didiknya.  
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Catatan lapangan : No. 3 
Observasi  : Lokasi TK Pertiwi II Gagaksipat 
Waktu   : 26 Mei 2017, waktu 07.00 WIB 
Disusun jam  : 20.15 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas B1 TK Pertiwi II Gagaksipat 
 
Pada hari ini peneliti berkesempatan melakukan observasi di kelas B1 
yang terdiri dari 22 peserta didik.Kegiatan pagi ini setelah selesai berdoa dan 
membaca beberapa surat-surat pendek serta hadits-hadits, peserta didik duduk 
bersama di karpet.Lalu ibu Narmi menawarkan kepada peserta didik untuk 
bercerita. 
“Anak-anak… siapa yang hari ini mau mendengarkan cerita dari bunda 
Narmi?” 
“saya bunda… saya…” Suara peserta didik sambil mengacungkan tangan. 
Setelah itu ibu Narmi memberikan aturan kepada peserta didik untuk tertib 
ketika beliau bercerita. “nanti waktu bunda bercerita tidak boleh gojekan sendiri 
ya… harus perhatikan dan dengarkan bunda” seru ibu Narmi kepada peserta didik. 
“iya bunda….” Jawab para peserta didik. 
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Sesudah semuanya duduk tertib, ibu Narmi mengawali ceritanya yang 
berjudul “seekor kelinci yang baik hati dan suka menolong” disini ibu Narmi 
bercerita tanpa menggunakan alat peraga sama sekali, akan tetapi beliau bercerita 
secara langsung kepada peserta didik dengan suara yang berbeda-beda dari 
beberapa karakter yang ada di dalam cerita. Para peserta didik begitu tertarik dan 
memperhatikan ceritanya. 
Setelah selesai bercerita, ibu Narmi memberikan sebuah pertanyaan 
kepada peserta didik. “siapa yang tau ada berapa tokoh yang ada di dalam cerita 
tadi?” seru ibu Narmi kepada peserta didiknya.  
“saya bunda… sambil mengacungkan tangan.” Jawab dari mbak imanda. 
“iya mbk imanda.. ada berapa ya? Tanya ibu Narmi. 
“ada 2 bunda…” jawab mbk imanda. 
“iya betul sekali… ada 2 tokoh, yaitu si kelinci dan kura-kura” jawab ibu 
Narmi. 
Setelah itu ibu Narmi mengakhiri cerita yang disampaikan dengan 
mengatakan kepada peserta didik, “nah teman-teman… kita kalau sesama teman 
atau orang lain harus berbuat baik dan suka menolong, karena berbuat baik dan 
suka menolong itu perbuatan yang disukai oleh Allah”. 
“maaf bu mau tanya, apakah metode bercerita ini dilakukan setiap hari”? 
Tanya peneliti. “tidak mbk, dalam satu minggu hanya 1 kali saja, kalau tidak hari 
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jumat ya sabtu. Soalnya kalau hari senin sampai kamis itu lebih fokus ke materi 
pembelajaran. 
Catatan Reflektif 
Pendidik menggunakan metode bercerita untuk memberikan kemudahan 
kepada peserta didik dalam menyampaikan suatu materi.Dalam bercerita, 
pendidik juga menggunakam mimik dan suara berbeda-beda dalam bercerita 
untuk menarik perhatian peserta didik dan memberikan kemudahan dalam 
menerima isi cerita. 
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Catatan lapangan : No. 4 
Observasi  : Lokasi TK Pertiwi II Gagaksipat 
Waktu   : 15 Mei 2017, waktu 07.00 WIB 
Disusun jam  : 20.30 WIB 
Tempat  : Halaman TK Pertiwi II Gagaksipat 
Senin 15 Mei 2017 setelah bel masuk, semua peserta didik dan pendidik 
berkumpul di halaman sekolah untk melakukan upacara bendera yang sudah 
menjadi kegiatan sekaligus pembiasaan untuk peserta didik setiap hari senin. 
Setelah semua berkumpul, ibu Narmi dan pendidik lainnya mengatur 
barisan peserta didik agar tertib berada di barisan yang sudah diatur. 
“anak-anak… ayo semuanya berbaris yang rapi, jangan lari-larian”. Seru 
ibu Narmi. 
“iya bunda”, jawab dari beberapa peserta didik yang sudah berbaris.  
Setelah semua berbaris dengan rapi, ibu Narmi memimpin upacara pada 
pagi itu. 
“semuanya siap grak. lencang depan grak. Tegak grak.”Seru ibu Narmi. 
Kemudian ibu Narmi meminta kepada seluruh peserta didik untuk hormat 
ke Bendera merah puti. 
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“semuanya… hormat kepada Bendera Merah Putih. Tegak grak.” seru ibu 
Narmi. 
Lalu ibu Narmi membacakan Pancasila yang diikuti suara peserta didik 
dan pendidik lainnya.Seusai itu, menyanyikan lagu Garuda Pancasila. Kemudian 
ibu Narmi membubarkan barisan dan peserta didik masuk kedalam kelas masing-
masing untuk melanjutkan doa dan pembelajaran. 
“bu, apakah setiap hari senin selalu melakukan upacara bendera?” Tanya 
peneliti. 
“iya mbk… setiap hari senin anak-anak selalu upacara bendera dengan 
tujuan menanamkan pendidikan karakter Bangsa, yaa walaupun ada beberapa 
anak ketika disuruh berbaris malah gojekan sendiri… tapi yo maklumlah mbk, 
namanya juga anak-anak. Ada yang bilang capek berdiri dan kepanasan itu pasti 
ada. Akan tetapi kita sebagai pendidik selalu berusaha untuk memberikan 
pengertian, bahwasanya sebagai siswa harus mau upacara untuk menghormati 
para pejuang Indonesia yang sudah tidak ada.” 
Catatan Reflektif 
Para pendidik di TK Pertiwi II Gagaksipat selalu berusaha memberikan 
pengertian kepada para peserta didiknya, bahwasannya upacara bendera setiap 
hari senin itu sangatlah penting guna menghormati para pahlawan tanah air 
Indonesia yang sudah gugur mendahului kita. Dengan mengajak peserta didik 
selalu tertib berbaris ketika upacara bendera. 
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Catatan lapangan : No. 5 
Wawancara  : Ibu Narmi 
Waktu   : 18 Februari 2017, waktu 07.00 WIB 
Disusun jam  : 20.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah TK Pertiwi II Gagaksipat 
Ruang kepala sekolah terletak disamping kelas B1, tepatnya disebelah 
timurnya. Di dalam ruangan ini terdapat banyak piala dari hasil lomba pendidik 
dan peserta didik yang diletakkan di dalam almari kaca. Selain itu ada kursi dan 
meja kepala sekolah, serta ada meja dan kursi untuk tamu. 
Peneliti : Bu, disini penerapan pendidikan karakter seperti apa? 
Subyek (Ibu Narmi) : Kalau pelaksanaan dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
itu dilakukan melalui kegiatan kegiatan pembiasaan 
mbak… mulai penyambutan peserta didik sampai peserta 
didik   pulang sekolah. 
Peneliti : Contoh penerapan kegiatan pendidikan karakternya apa 
saja bu? 
Subyek (Ibu Narmi) : Banyak mbak… pada dasarnya itu kan pendidikan 
karakter  sangat luas. Disini itu yang pembiasaan 
pendidikan karakter antara lain menyambut peserta didik 
dengan berjabat tangan dan mengucapkan salam supaya 
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anak belajar menghormati orang lain; melakukan upacara 
bendera setiap hari senin sebagai penanaman pendidikan 
karakter bangsa; penataan alat permainan di dalam kelas 
untuk melatih rasa tanggungjawab, kemandirian, dan 
menaati peraturan bermain; melakukan cuci tangan sebelum 
dan sesudah makan sebagi pembiasaan hidup sehat; makan 
bersama sebagai pembiasaan peserta didik untuk mandiri 
dan bertanggungjawab; serta penjemputan dengan tujuan 
agar peserta didik sabar menunggu jemputan, dan tepat 
waktu. 
Peneliti : Jadi dalam memberikan pendidikan karakter disini itu 
menggunakan pembiasaan ya bu? 
Subyek (Ibu Narmi) : Iya mbak… setiap harinya diterapkan. Ada yang 
ditanyakan lagi? 
Peneliti : Udah dulu aja bu..kapan-kapan saya kesini lagi. 
Subyek (Ibu Narmi) : Iya mbak… soale saya juga mau rapat ke kecamatan. 
Peneliti : Nggehpun bu, makasih nggeh… 
Subyek (Ibu Narmi) : iya mbak, sama-sama. 
 
 
122 
116 
 
 
  
Catatan lapangan : No. 6 
Wawancara  : Ibu Narmi 
Waktu   : 18 Maret 2017, waktu 07.00 WIB 
Disusun jam  : 20.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah TK Pertiwi II Gagaksipat 
Pagi ini peneliti datang ke TK Pertiwi II Gagaksipat, setiba disana peserta 
didik sudah masuk kelas masing-masing. Dan pada waktu itu ada salah satu 
peserta didik yang memanggil Ibu Narmi.“Bunda ada tamu,” tutur dari salah satu 
peserta didik.Kemudian ibu Narmi berjabat tangan lalu mengajak saya masuk ke 
ruang kepala sekolah. 
Subyek (ibu Narmi) : Silahkan duduk mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Iya bu terimakasih. Ngapunten kalau menggangu 
waktunya sebentar. Ada yang mau saya tanyakan bu. 
Subyek (ibu Narmi) : iya mbka monggo. Tp tak sambi nulisi SPP ya mbak.. 
Peneliti : Enggeh bu mboten nopo-nopo. Ow ya bu, saya mau tanya 
tentang jenis-jenis kegiatan implementasi pendidikan 
karakter yang sudah dilakukan dengan membuat SOP itu 
apa saja ya? 
Subyek (ibu Narmi) : kalau itu ada kegiatan Upacara bendera yang 
mengimplementasikan pendidikan karakter mandiri bagi 
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peserta didik, Penyambutan kehadiran anak yang 
mengimplementasikan pendidikan karakter toleransi, 
Penataan alat permainan di dalam kelas yang 
mengimplementasikan pendidikan karakter tanggungjawab 
dan mandiri, Cuci tangan yang mengimplementasikan 
pendidikan karakter disiplin, Penjemputan yang 
mengimplementasikan pendidikan karakter mandiri. 
Beberapa kegiatannya itu mbak. 
Peneliti : Disini tujuan diterapkannya pendidikan karakter seperti 
apa bu? 
Subyek (ibu Narmi) : Tujuannya supaya anak-anak memiliki perilaku baik. 
Contohnya melakukan upacara bendera setiap hari senin 
dengan tujuan menerapkan pendidikan karakter bangsa, 
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan dengan 
tujuan agar peserta didik dapat menjaga kesehatan dan 
kebersihan, pendidik selalu menyambut peserta didik 
dengan tujuan agar dapat mengucap salam dan menghargai 
orang lain, memberekan alat permainan setelah selesai 
bermain dengan tujuan agar peserta didik dapat 
bertanggungjawab. 
Peneliti : Nggeh sampun Bu, ngoten mawon. Ngapunten udah 
mengganggu waktunya. Matur suwun nggeh Bu.. 
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Subyek (ibu Narmi) : Iyo mbak ndag pa-pa… yen semisale ada yang perlu 
ditanyakan lagi silahkan kesini lagi aja. 
Peneliti : Enggeh Bu… matur suwun  
Subyek (ibu Narmi) : Nggeh mbak…  
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Catatan lapangan : No. 7 
Wawancara  : Ibu Narmi 
Waktu   : 15 Mei 2017, waktu 07.00 WIB 
Disusun jam  : 20.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah TK Pertiwi II Gagaksipat 
Pagi ini saya berkesempatan lagi untuk melakukan wawancara dengan Ibu 
Narmi. Waktu tiba di sekolah, saya langsung membuka gerbang dan memasukkan 
sepeda motor di bawah pohon mangga lalu saya menutup kembali gerbang. Saya 
disambut oleh Ibu Narmi lalu diajak masuk ke dalam ruangan kepala sekolah dan 
dipersilahkan duduk. 
Subyek (ibu Narmi) : Gimana mbak… ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Enggeh Bu ada… sebelumnya makasih nggeh.. 
Subyek (ibu Narmi) : Iya mbak. Kira-kira apa yang perlu dibantu? 
Peneliti : Jadi begini Bu, saya kan meneliti tentang implementasi 
pendidikan karakter. Disini itu kegiatan dan proses 
pembiasaan implementasi pendidikan karakternya seperti 
apa nggeh? 
Subyek (ibu Narmi) : Implementasi iku penerapan yo mbak.. Kegiatan 
pembiasaan yang diterapkan disini itu diawali mulai dari 
anak masuk gerbang sampai penjemputan oleh orang tua. 
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Jadi ini bisa dikatakan sebagai proses awal penerapan 
pendidikan karakter kepada anak-anak. Kalau proses 
pembiasaan di dalam kelas sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran ya dengan memberikan pengertian kepada 
anak-anak untuk duduk yang rapi dan tidak gaduh ketika 
berdoa. Terus untuk kegiatan pembiasaan seperti gosok 
gigi, upacara bendera, berbaris, cuci tangan, dan lainnya 
itu dengan memberikan pengertian kepada anak-anak 
selalu bersabar menunggu giliran. Jadi semua kegiatan 
pembiasaan tersebut mengajarkan kepada anak-anak 
penerapan pendidikan karakter mandiri, disiplin, 
tanggungjawab, toleran, dan nilai-nilai karakter lainnya. 
Peneliti  : Kalau disini kegiatan keteladanan dalam menerapkan 
pendidikan karakternya seperti apa Bu? 
Subyek (ibu Narmi) : Disini kita sebagai pendidik bukan hanya memberikan 
pembiasaan kepada anak-anak tanpa memberikan contoh, 
jadi selama ini kita juga memberikan keteladanan supaya 
anak-anak dapat mencotoh apa yang sudah dilakukan oleh 
ibu gurunya. Karena dengan contoh anak-anak akan lebih 
paham menjalankan pembiasaan-pembiasaan yang 
diterapkan. Ada lagi yang ditanyakan tidak mbak? 
Peneliti  : Iya Bu makasih atas jawaban dan tawarannya.. mungkin 
cukup sekian dulu Bu. 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
JUDUL : UPACARA BENDERA 
Nama 
Lembaga 
TK Kode Dokumen SOP/PROS-001 
Yayasan 
Desa 
TK Pertiwi II 
Gagaksipat 
  
Tgl Disahkan  Tgl Revisi  
1. Judul  Upacara Bendera 
2. Tujuan   Anak dapat belajar tanggungjawab 
 Anak belajar disiplin 
 Anak belajar mandiri 
 Anak belajara cinta tanah air dan 
bangsa 
3. Referensi  Pendidikan Karakter Bangsa 
4. Pihak-pihak terkait Guru dan Peserta didik 
5. Dokumen  Susunan Tata Upacara Bendera 
6. Prosedur Kerja   Guru, anak berbaris di halaman 5 
menit sebelum upacara dimulai 
 Guru dan anak didik memakai 
seragam yang telah ditentukan dari 
sekolah sesuai jadwal pemakaian 
seragam sekolah dan Dinas 
 Anak mengikuti kegiatan upacara 
dengan hikmat 
 Selesai upacara anak mengikuti 
kegiatan pembelajaran selanjutnya 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
JUDUL : PENYAMBUTAN ANAK 
Nama 
Lembaga 
TK Kode Dokumen SOP/PROS-001 
Yayasan 
Desa 
TK Pertiwi II 
Gagaksipat 
  
Tgl Disahkan  Tgl Revisi  
1. Judul  Penyambutan Kehadiran Anak 
2. Tujuan   Membiasakan anak mengucap 
salam 
 Anak terbiasa menghormati orang 
lain 
3. Referensi  Metode Pembiasaan 
4. Pihak-pihak terkait Guru dan Peserta didik 
5. Dokumen  Peraturan Sekolah 
6. Prosedur Kerja   15 menit hadir di depan pintu 
menyambut kehadiran anak 
 Salaman dengan senyum dan sejajar 
dengan anak 
 Anak dipersilahkan masuk ke ruang 
kelas menaruh tas ditempat yang 
sudah disediakan 
 Guru menunggu di depan pintu 
menyambut anak-anak sampai bel 
berbunyi 
 Anak berbaris bersama ibu guru 
dipimpin oleh anak menurut jadwal 
piket 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
JUDUL : PENATAAN ALAT PERMAINAN DI DALAM KELAS 
Nama 
Lembaga 
TK Kode Dokumen SOP/PROS-001 
Yayasan 
Desa 
TK Pertiwi II 
Gagaksipat 
  
Tgl Disahkan  Tgl Revisi  
1. Judul  Penataan alat permainan di dalam kelas 
2. Tujuan   Melatih anak bertanggungjawab 
 Melatih anak menaati peraturan 
main 
 Anak belajar mandiri 
3. Referensi  Metode Pembiasaan 
4. Pihak-pihak terkait Guru dan Peserta didik 
5. Dokumen  Peraturan Sekolah 
6. Prosedur Kerja   Anak mengambil mainan sesuai 
dengan bakat dan minat masing-
masing 
 Anak bermain tidak berebut 
 Anak bergantian meminjam mainan 
(bermain bersama-sama) 
 Setelah bermain, permainan ditata 
dengan rapi ditempat semula 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
JUDUL : CUCI TANGAN  
Nama 
Lembaga 
TK Kode Dokumen SOP/PROS-001 
Yayasan 
Desa 
TK Pertiwi II 
Gagaksipat 
  
Tgl Disahkan  Tgl Revisi  
1. Judul  Cuci Tangan 
2. Tujuan   Anak terbiasa mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan 
 Membiasakan hidup sehat dengan 
mencuci tangan 
3. Referensi  Metode Pembiasaan 
4. Pihak-pihak terkait Guru dan Peserta didik 
5. Dokumen  Peraturan Sekolah 
6. Prosedur Kerja   Guru mempersiapkan peralatan cuci 
tangan: sabun dan serbet 
 Anak menunggu giliran urut 
berbaris mengambil sabun cair yang 
telah disediakan guru 
 Anak mencuci tangan dengan 
aturan yang benar sesuai standar 
cuci tangan 
 Anak membilas tangan dengan air 
yang mengalir tanpa berebut 
 Anak mengeringkan tangan dengan 
serbet masing-masing 
 Anak masuk ke dalam kelas untuk 
melanjutkan pembelajarannya. 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
JUDUL : MAKAN BERSAMA  
Nama 
Lembaga 
TK Kode Dokumen SOP/PROS-001 
Yayasan 
Desa 
TK Pertiwi II 
Gagaksipat 
  
Tgl Disahkan  Tgl Revisi  
1. Judul  Makan Bekal 
2. Tujuan   Membiasakan anak mandiri 
 Membiasakan anak 
bertanggungjawab 
3. Referensi  Metode Pembiasaan 
4. Pihak-pihak terkait Guru dan Peserta didik 
5. Dokumen  Peraturan Sekolah 
6. Prosedur Kerja   Makanan sudah disediakan oleh 
sekolah 
 Anak mencuci tangan 
 Serbet diletakkan, do‟a dipimpin 
satu anak 
 Terimakasih, selamat makan 
 Anak makan sendiri diawasi guru 
 Setelah makan anak-anak 
membereskan peralatan makan dan 
ditaruh di dapur 
 Anak-anak berdo‟a setelah makan 
dan mengucapkan terimakasih 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 
JUDUL : PENJEMPUTAN  
Nama 
Lembaga 
TK Kode Dokumen SOP/PROS-001 
Yayasan 
Desa 
TK Pertiwi II 
Gagaksipat 
  
Tgl Disahkan  Tgl Revisi  
1. Judul  Penjemputan 
2. Tujuan   Anak dapat terbiasa mandiri 
 Anak belajar sabar menunggu 
jemputan 
 Membiasakan anak untuk tepat 
waktu 
3. Referensi  Metode Pembiasaan 
4. Pihak-pihak terkait Guru dan Peserta didik 
5. Dokumen  Peraturan Sekolah 
6. Prosedur Kerja   Selesai berdo‟a anak-anak 
mengucap salam dan terimakasih 
 Anak dipersilahkan pulang 
 Bagi yang dijemput orang tua 
apabila orang tua sudah ada 
diperbolehkan pulang 
 Bagi yang belum dijemput, anak 
dimohon menunggu orang tua 
sampai dijemput 
 Penjemputan dilaksanakan di pintu 
luar gerbang 
 Anak dilatih pulang membawa tas 
sendiri 
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Foto Kegiatan 
 
Penyambutan Peserta didik 
 
Membereskan mainan 
 
Berbaris 
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Mencuci Tangan 
 
Persiapan Do‟a 
 
Persiapan gosok gigi 
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